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SARI 

Nurkhalimah, Siti. 2015. “Pengaruh Metode Mengajar dan Fasilitas Belajar 

terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Mata Diklat Kearsipan Kelas X 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015”. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing: Ismiyati, S. Pd., M. Pd. 

Kata kunci: Metode Mengajar, Fasilitas Belajar dan Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar di sekolah cukup komplek dan bervariasi. Berbagai macam 

kegiatan dapat diciptakan di sekolah, tentunya sekolah akan menjadi lebih 

dinamis, tidak membosankan dan menjadi aktivitas belajar yang menyenangkan. 

Kreativitas guru mutlak diperlukan agar dapat merencanakan kegiatan peserta 

didik yang sangat bervariasi selain itu juga harus diimbangi dengan fasilitas 

belajar yang memadai. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu rendahnya 

aktivitas belajar peserta didik pada mata diklat Kearsipan kelas X Administrasi 

Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X program 

keahlian administrasi perkantoran  SMK Negeri 9 Semarang  yang terdiri dari tiga 

kelas yaitu:  X AP 1, X AP 2, dan X AP 3. Teknik sampling  dalam penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh. Sampling ini dipakai untuk menghadapi populasi 

yang relatif kecil. Oleh karena itu semua peserta didik kelas X Administrasi 

Perkantoran di SMK Negeri 9 Semarang yang berjumlah 108 peserta didik. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase, 

asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 

for Windows Release 16. 

Uji keberartian persamaan regresi dilihat dari uji Fhitung = 65,303 dengan 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 sehingga diperoleh hasil analisis regresi linear 

berganda dengan persamaanY = 22,155 + 0,372X1 + 0,367X2. Besarnya pengaruh 

secara simultan antara metode mengajar dan fasilitas terhadap aktivitas belajar 

yaitu 55%. Variabel yang memberikan pengaruh paling besar terhadap aktivitas 

belajar secara parsial adalah metode mengajar sebesar 30,914% sedangkan untuk 

fasilitas belajar yaitu 21,996%.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode 

mengajar dan fasilitas belajar terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata 

diklat Kearsipan kelas X SMK Negeri 9 Semarang. Saran dari penelitian ini 

adalah 1) Kepala sekolah hendaknya melengkapi peralatan belajar untuk kegiatan 

praktek, khususnya untuk mata diklat Kearsipan seperti lemaci, cardex dan lain-

lain, serta mengfungsikan laboratorium Kearsipan agar aktivitas belajar peserta 

didik lebih optimal. 2) Guru dalam menyampaikan tujuan yang hendak dicapai 

sebelum melaksanakan pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan benar, jelas dan 

mudah dipahami oleh peserta didik.  3) Guru hendaknya memanfaatkan fasilitas 

yang telah disediakan oleh pihak sekolah, seperti LCD proyektor pada kompetensi 

dasar tertentu agar aktivitas belajar peserta didik lebih optimal.  
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ABSTRACT 

Nurkhalimah, Siti. 2015. “The Influence Teaching Method and Learning Facility 

toward Learning Activity of the Tenth Grade Students of Archival Education and 

Training in Office Administration Students at SMK Negeri 9 Semarang in the 

Academic Year of 2014/2015". Final Project. Economics Education Department. 

Economics Faculty. Semarang State University. Advisor: Ismiyati, S. Pd.,M. Pd. 

Keywords: Teaching Method, Learning Facilities, And Learning Activity 

Teaching and learning activities in schools are quite complex and diverse. 

Those various activities can be created at school, so the class will be more 

dynamic, interesting and create fun teaching and learning activities. The teacher’s 

creativity is needed to manage various learning activitiesfor students and it should 

be supported by adequate learning facilities. The problem of this study wasthe low 

learning activity of the tenth grade students at Archival subject in Office 

Administration department at SMK Negeri 9 Semarang. 

The population of this study was all students in the tenth grade of Office 

Administration class at SMK Negeri 9 Semarang consisted of 3 classes; they were 

X AP 1, X AP 2, and X AP 3. It used saturated sampling because it was a small 

population,therefore; all the tenth grade students of Office Administration at SMK 

Negeri 9 Semarang were chosen to be the samples of  the study;  they were 108 

students. The data were collected by questionnaire and documentation. The 

datawere analyzed by percentage descriptive analysis, classic assumption, and 

multiple linear regression analysis by SPSS for Windows release 16 program. 

The significance test of regression was found out from F test = 65.303 with 

the probability 0.000 < 0.05.Therefore,  the result of multiple linear regression 

analysis was Y = 22.155 + 0.372X1 + 0.367X2. The teaching method and 

teaching learning facility influenced simultaniously toward the learning activity 

for 55%. The variable which gave the largest impact on the learning activity was 

teaching method for 30,914% and the second largest impact was learning facility 

for 21,996%. 

Based on the results above, it can be concluded that there are some 

influences of teaching method and learning facility toward learning activity of the 

tenth grade students of Archival education and training in Office Administration 

Students at SMK  Negeri  9 Semarang. From this research, it is recommended 

that: 1) The principal should complete for the facilitiesfor Archival education and 

training laboratorium to make the optimal learning activity. 2) The teacher should 

deliver the goals of teaching and learning activity before starting the lesson. 3) 

The teacher should use various teaching methods and create condusive situation, 

so they will focus on the lesson. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan pengimplementasian kurikulum 2013 mulai bulan juli 

2013, guru maupun peserta didik dituntut untuk bekerjasama dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan menyenangkan sebab dalam 

kurikulum tersebut dirancang dengan menekankan aktivitas belajar peserta didik. 

Guru bertindak sebagai fasilitator dan pengarah di dalam proses pembelajaran 

sedangkan peserta didik terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri. Harsanto 

(2007:18) menyatakan bahwa: 

Siswa harus diberdayakan agar mau dan mampu beraktivitas untuk 

memperkaya pengalaman belajarnya (learning to know) dengan semakin 

meningkatkan interaksi dengan lingkungan fisik, sosial maupun budayanya 

sehingga para siswa mampu membangun pemahaman dan pengetahuan 

terhadap dunia sekitarnya (learning to do).  

 

Peserta didik akan belajar secara aktif apabila rancangan pembelajaran 

yang disusun guru mengharuskan peserta didik secara sukarela maupun terpaksa 

melakukan kegiatan belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mansyur dalam 

Djamarah (2005:223) yang menyatakan bahwa, “Hubungan metode mengajar 

dengan aktivitas  apabila dalam kegiatan belajar mengunakan metode yang baik, 

biasanya intensitas keaktifan juga akan meningkat sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan efektif”. 

Metode mengajar yang baik akan meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik apabila ditunjang dengan fasilitas yang memadai selama proses 
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pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rousseau 

menyatakan bahwa: 

Segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, 

pengalaman sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara 

rohani maupun teknis....Helen Parkhurst juga menegaskan bahwa ruang 

kelas harus diubah atau diatur sedemikian rupa menjadi laboratorium 

pendidikan tempat anak didik bekerja sendiri. J. Dewey sendiri juga 

menegaskan bahwa sekolah harus dijadikan tempat kerja” (Sardiman 

2006:96-97).  

 

Pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

belajar mengajar sangat diperlukan adanya aktivitas belajar yang ditunjang dengan 

fasilitas belajar yang memadai. 

Aktivitas belajar di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Berbagai 

macam kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentunya sekolah akan 

menjadi lebih dinamis, tidak membosankan dan menjadi aktivitas belajar yang 

menyenangkan. Kreativitas guru mutlak diperlukan agar dapat merencanakan 

kegiatan peserta didik yang sangat bervariasi selain itu juga harus diimbangi 

dengan fasilitas belajar yang memadai. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 19 

Agustus 2014 pada mata diklat kearsipan di SMK Negeri 9 Semarang mengenai 

aktivitas belajar peserta didik kelas X AP pada semester gasal tahun pelajaran 

2014/2015 tersaji pada tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Aktivitas Belajar Peserta didik kelas X Administrasi Perkantotan 

Kelas  Jumlah 

Siswa 

Aktif Persentase Tidak 

Aktif 

Persentase 

X AP 1 36 13 36,11% 23 63,89% 

X AP 2 36 12 33,33% 24 66,67% 

Sumber: Hasil observasi SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015 
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Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa tingkat aktivitas peserta didik pada 

mata diklat kearsipan peserta didik relatif rendah. Berdasarkan item observasi 

sebanyak 13 butir, diketahui bahwa keterlibatan langsung peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar masih kurang. Hal ini terlihat dari kurangnya peserta 

didik yang bertanya kepada guru maupun menjawab pertanyaan guru, kurangnya 

peserta didik yang mempunyai buku penunjang dalam pembelajaran, peserta didik 

belum berani mengungkapkan pendapat dan peserta didik mengerjakan pekerjaan 

lain ketika guru menjelaskan serta tidak sedikit peserta didik yang sibuk sendiri 

mengobrol dengan temannya sehingga menyebabkan suasana kelas menjadi 

gaduh. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik kurang terlibat dalam 

pembelajaran sehingga aktivitas belajar peserta didik tergolong rendah.  

Hasil wawancara dengan guru mata diklat kearsipan ibu Vivien pada 

tanggal 19 agustus 2015 pukul 09:15 di SMK Negeri 9 Semarang, mengatakan 

metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode ceramah bervariasi, hal 

ini dibuktikan dengan rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru yang hanya 

menggunakan metode ceramah. Keterlibatan siswa dapat diduga kurang dalam 

pembelajaran sehingga keaktifan siswa pun masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini 

diduga terjadi kejenuhan siswa di dalam pembelajaran. Selain itu, fasilitas belajar 

untuk mata diklat kearsipan masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari belum 

berfungsinya laboratorium kearsipan, serta kurangnya fasilitas mendukung yang 

kurang memadai. 

Mata diklat kearsipan sebaiknya tidak hanya sekedar teori saja tetapi lebih 

menekankan pada praktek agar peserta didik bisa lebih memahami dan 
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mengaplikasikan materi yang telah diajarkan, sehingga dalam pembelajaran lebih 

banyak dibutuhkan aktivitas belajar peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. 

Pembelajaran mata diklat kearsipan membutuhkan kreativitas guru, agar dapat 

merencanakan kegiatan peserta didik yang bervariasi dengan menggunakan 

metode mengajar yang sesuai dengan pokok bahasan serta dilengkapi dengan 

fasilitas belajar yang memadai sehingga tujuan belajar dapat tercapai. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengambil masalah penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Mengajar dan 

Fasilitas Belajar terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Mata Diklat 

Kearsipan Kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang Tahun 

Ajaran 2014/2015”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah:  

1. Adakah pengaruh metode mengajar dan fasilitas belajar terhadap aktivitas 

belajar peserta didik pada mata diklat Kearsipan kelas X Administrasi 

Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015? 

2. Adakah pengaruh metode mengajar terhadap aktivitas belajar peserta didik 

pada mata diklat Kearsipan kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 9 

Semarang tahun ajaran 2014/2015? 

3. Adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap aktivitas belajar peserta didik pada 

mata diklat Kearsipan kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 9 

Semarang tahun ajaran 2014/2015? 
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4. Bagaimana gambaran tentang metode mengajar dan fasilitas belajar peserta 

didik pada mata diklat Kearsipan kelas X Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015? 

5. Seberapa besar pengaruh metode mengajar dan fasilitas belajar secara 

simultan terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata diklat Kearsipan 

kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 

2014/2015? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui adanyapengaruh metode mengajar dan fasilitas belajar 

terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata diklat Kearsipan kelas X 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 

2. Untuk mengetahui adanyapengaruh metode mengajar terhadap aktivitas 

belajar peserta didik pada mata diklat Kearsipan kelas X Administrasi 

Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 

3. Untuk mengetahui adanyapengaruh fasilitas belajar terhadap aktivitas belajar 

peserta didik pada mata diklat Kearsipan kelas X Administrasi Perkantoran 

SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 

4. Untuk mengetahui bagaimana gambaran tentang metode mengajar dan 

fasilitas belajar peserta didik pada mata diklat Kearsipan kelas X 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode mengajar dan fasilitas 

belajar secara simultan terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata 



6 

 

 
 

diklat Kearsipan kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang 

tahun ajaran 2014/2015. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan 

bagi akademisi dibidang kependidikan, khususnya tentang pengaruh metode 

mengajar dan fasilitas belajar terhadap aktivitas belajar peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi sekolah 

Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan SMK Negeri 9 Semarang 

untuk menyiapkan rencana pembelajaran dan melengkapi fasilitas belajar 

untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

b. Manfaat bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam kegiatan 

pembelajaran yang efektif, efisien dan proses belajar mengajar yang 

bervariasi dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik. 

c. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman nyata dalam 

melakukan penelitian tentang pengaruh metode mengajar dan fasilitas 

belajar terhadap aktivitas belajar peserta didik serta mengembangkan ilmu 

yang didapat selama menempuh pendidikan dalam mata diklat Kearsipan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Aktivitas Belajar 

2.1.1 Pengertian Aktivitas Belajar 

Proses pembelajaran pada hakekatnya mengembangkan aktivitas dan 

kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 

Aktivitas belajar peserta didik merupakan unsur dasar yang penting pada setiap 

proses belajar mengajar. Sardiman (2006:100) menyatakan, “Aktivitas belajar 

adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua 

aktivitas itu harus selalu berkait”. 

Montessori dalam Sardiman (2006:96) menyatakan, “Setiap peserta didik 

memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri, sedangkan 

pendidik berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan 

peserta didiknya”. Pernyataan Montessori tersebut memberikan petunjuk bahwa 

yang paling banyak melakukan aktivitas dalam pembentukan diri adalah peserta 

didik itu sendiri, sedangkan pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan 

segala kegiatan yang akan diperbuat oleh peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Slameto (2010:36) menyatakan bahwa, “Dalam proses belajar mengajar, 

guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir maupun berbuat”. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar  peserta 

didik adalah segala bentuk tindakan yang dilakukan oleh setiap peserta didik 
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dalam kegiatan belajar mengajar baik fisik maupun non fisik untuk mencapai 

tujuan. 

2.1.2 Manfaat Aktivitas Belajar 

Hamalik (2013:175), aktivitas dalam proses belajar memiliki manfaat 

tertentu, antara lain: 

1. Peserta didik mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami 

sendiri. 

2. Berbuat sendiri akan mengembangkan aspek pribadi peserta didik. 

3. Memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan para peserta didik 

yang pada gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 

4. Peserta didik belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan 

sendiri, sehingga bermanfaat dalam perbedaan individual. 

5. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 

kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 

6. Membina dan memupuk kerja sama antar sekolah dan masyarakat. 

7. Pembelajaran dan belajar dilakukan secara realistis dan kongkrit. 

8. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya 

kehidupan dalam masyaratak yang penuh dinamika. 

 

2.1.3 Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 

Aktivitas di dalam kelas banyak dilakukan oleh peserta didik, tidak hanya 

mencatat, dan mendengarkan, namun kegiatan di dalam kelas tidak hanya kedua 

hal tersebut. Menurut Sardiman (2006:101), jenis-jenis aktivitas belajar peserta 

didik: 

1. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi. 

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: percakapan, diskusi, 

musik, pidato. 

4. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

5. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain : melakukan 

percobaan, membuat kontruksi, bermain. 
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7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan. 

8. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, tenang, gugup. 

 

Paul B Diedrich dalam Nasution (2000:91) menyatakan, “Jenis-jenis 

aktivitas belajar, diantaranya: (1) Visual activities, (2) Oral activities, (3) 

Listening activities, (4) Writing activities, (5) Drawing activities, (6) Motor 

activities, (7) Metal activities, (8) Emotional activities”. 

Berdasarkan klasifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas, menunjukkan 

bahwa aktivitas belajar di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Berbagai 

macam kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentunya sekolah akan 

menjadi lebih dinamis, tidak membosankan dan menjadi aktivitas belajar yang 

menyenangkan. 

2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar Mata Diklat 

Kearsipan 

Aktivitas belajar mata diklat kearsipan merupakan aktivitas yang 

dilakukan oleh peserta didik dengan adanya kegiatan belajar mengajar yang 

efektif di sekolah, khususnya setelah siswa mempelajari mata diklat kearsipan 

yang diberikan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran mata diklat 

Kearsipan.  

Sudjana (2010:21-22) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik dalam suatu proses belajar-

mengajar, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Dari sudut guru, dapat dilihat dari: 

1) Keinginan, keberanian, menampilkan minat, kebutuhan, dan 

permasalahannya. 
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2) Keinginan dalam keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar. 

3) Penampilan berbagai usaha atau kekreatifan belajar dalam menjalani 

dan menyelesaikan kegiatan belajar-mengajar sampai mencapai 

keberhasilannya. 

4) Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa 

tekanan guru atau pihak lainnya (kemandirian belajar). 

b. Dari sudut siswa, dapat dilihat dari: 

1) Adanya usaha mendorong membina gairah belajar dan partisipasi 

siswa secara aktif. 

2) Peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses belajar siswa. 

3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut cara 

dan keadaan masing-masing. 

4) Guru menggunakan berbagai jenis metode mengajar yang sesuai 

dengan materi serta pendekatan multimedia. 

c. Dilihat dari sarana belajar, tampak adanya: 

1) Sumber-sumber belajar bagi peserta didik. 

2) Fleksibel waktu untuk melakukan kegiatan belajar. 

3) Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran. 

4) Kegiatan belajar peserta didik yang tidak terbatas didalam kelas, 

tetapi juga diluar kelas. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa aktivitas belajar mata 

diklat kearsipan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya dilihat dari segi 

siswa, yakni dengan guru menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan 

materi dan dilihat dari sarana belajar yakni fasilitas belajar yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar guna untuk mencapai tujuan pembelajaran mata diklat 

kearsipan. 

2.1 Metode Mengajar 

2.3.1 Pengertian Metode Mengajar 

Djamarah (2006:46) menyatakan bahwa, “Metode adalah suatu cara yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. “Metode adalah cara 

yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai 

tujuan” (Hamalik, 2008:26). Pengertian yang ada dapat disimpulkan bahwa 
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metode digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Sehingga, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang 

sangat penting. Metode diperlukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar,  

dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan topik pembelajaran serta tujuan yang 

ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Penggunaan metode yang tidak sesuai 

dengan tujuan pengajaran akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan. Oleh karena itu, disinilah kompetensi guru diperlukan dalam 

pemilihan metode yang tepat dengan semua komponen pengajaran yang telah 

diprogramkan dalam satuan pelajaran. 

Moedjiono (2006:3) menyatakan, “Metode mengajar adalah alat yang 

dapat merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam melaksanakan suatu 

strategi belajar mengajar”. Menurut Slameto (2010:65), ”Mengajar itu sendiri 

adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang lain 

itu menerima, menguasai dan mengembangkannya”.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan metode 

mengajar adalah cara-cara penyajian bahan pelajaran kepada peserta didik untuk 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Metode mengajar yang digunakan tidak 

tepat memungkinkan pelajaran yang semula mudah bagi peserta didik menjadi 

sulit dan sebaliknya metode mengajar yang tepat dalam penyampaian materi maka 

materi yang dirasa sulit bagi peserta didik dapat menjadi lebih mudah dan lebih 

menarik. Peserta didik yang tertarik pada materi yang disampaikan maka mereka 

akan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas sehingga tujuan 

yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
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2.3.2 Kedudukan Metode dalam Proses Belajar Mengajar 

Metode memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Djamarah (2006:72-74), kedudukan metode pembelajaran ini diuraikan 

lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, artinya metode dalam 

pembelajaran berfungsi sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. 

2. Metode sebagai strategi pengajaran, bahwa dalam kegiatan belajar 

mengajar guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar 

secara efektif dan efisien dan mengena pada tujuan yang diharapkan. 

Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah menguasai teknik-

teknik penyajian pembelajaran atau biasanya disebut metode mengajar. 

3. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan. Tujuan yang tercapai 

dengan penggunaan metode yang dapat menunjang kegiatan belajar 

mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk 

mencapai tujuan pengajaran. 

 

Slameto (2010:65) menyatakan bahwa, “Metode mengajar guru yang 

kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang kurang baik pula”. Dengan 

demikian, agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus 

diusahakan harus setepat, seefektif dan seefisien mungkin. 

Mengajarkan suatu pokok bahasan tertentu harus memilih metode 

mengajar yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, oleh karena itu 

dalam memilih suatu metode pembelajaran harus memiliki pertimbangan-

pertimbangan misalnya: materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif peserta 

didik, dan fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. 
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2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Mengajar 

Surakhmad dalam Djamarah (2006:78-81) menyatakan bahwa penelitian 

dan penentuan model dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: 

a. Anak didik 

Anak didik manusia yang berpotensi yang menghayatkan 

pendidikan. Dan gurulah yang berkewajiban untuk mendidik serta 

secara langsung berhadapan. Sehingga seorang guru harus mampu 

merencanakan dan memilih model pembelajaran yang tepat karena 

melihat kondisi siswa yang heterogen agar mampu menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan efektif. Oleh sebab itu anak didik 

mempengaruhi pemilihan dan penentuan model pengajaran. 

b. Tujuan 

Tujuan adalah sarana yang dituju dari setiap kegiatan belajar 

mengajar. Secara hierarki tujuan ini bergerak dari arah yang rendah 

hingga yang tinggi, yaitu tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran, 

tujuan kurikuler atau tujuan kurikulum, tujuan instruksional dan tujuan 

pendidikan nasional. Sedangkan dalam tujuan pembelajaran yang 

dikenal ada dua yaitu TIU  (Tujuan Instruksional Umum) dan TIK 

(Tujuan Instruksional Khusus). Perumusan tujuan tersebut 

mempengaruhi dalam bagaimana proses pembelajaran dan pemilihan 

model yang digunakan. Sehingga model yang guru pilih harus sejalan 

dengan taraf kemampuan yang akan diisi ke dalam peserta didik. Jadi 

penggunaan model yang harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

dikehendaki oleh tujuan, maka model harus mendukung sepenuhnya. 

c. Situasi 

Situasi kegiatan belajar mengajar yang diciptakan guru tidak 

selamanya sama dari hari ke hari. Pada suatu waktu bisa saja ingin 

menciptakan situasi belajar di alam terbuka, dalam hal ini tentunya guru 

harus menentukan model yang tepat sesuai situasi yang diciptakan. 

Oleh sebab itu situasi yang diciptakan mempengaruhi pemilihan model 

yang digunakan. 

d. Fasilitas 

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi dalam melakukan 

pemilihan dan penentuan model mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan 

yang menunjang belajar anak didik di sekolah. Lengkap atau tidaknya 

fasilitas belajar juga akan mempengaruhi pemilihan metode mengajar. 

e. Guru 

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda, ada guru 

yang suka berbicara tetapi guru lain yang tidak suka berbicara. 

Seseorang guru yang berlatar belakang bukan sarjana pendidikan dan 

keguruan.Kepribadian, latar belakang pendidikan dan pengalaman 

mengajar merupakan permasalahan intern guru yang dapat 

mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode pembelajaran. 
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Sutikno (2009:60) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi 

pemilihan metode mengajar, antara lain sebagai berikut: 

1) Tujuan yang hendak dicapai, karakteristik tujuan yang akan dicapai 

sangat mempengaruhi penentuan metode, sebab metode tunduk pada 

tujuan bukan sebaliknya. 

2) Materi pelajaran, materi pelajaran adalah sejumlah materi yang hendak 

disampaikan oleh guru untuk bisa dipelajari peserta didik. 

3) Peserta didik, peserta didik sebagai subyek belajar memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, baik minat, bakat kebiasaan, motivasi, 

situasi sosial, lingkungan keluarga dan harapan terhadap masa 

depannya. 

4) Situasi, situasi belajar merupakan setting lingkungan belajar yang 

dinamis. 

5) Fasilitas, fasilitas sangatlah penting guna berjalannya proses 

pembelajaran yang efektif. 

6) Guru, untuk menjadi seorang guru harus memiliki jiwa yang 

profesional, keprofesionalan dalam menyampaikan pelajaran sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas jelas bahwa untuk memlih metode 

mengajar tidak bisa sembarangan, banyak faktor yang mempengaruhinya dan 

perlu pertimbangan. Pemilihan metode yang salah akan menghambat pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

2.3.4 Macam-Macam Metode Mengajar 

Menurut Djamarah (2005:233-244), Macam-macam metode mengajar 

dilihat dari tingkat aktivitas belajar peserta didik, adalah sebagai berikut: 

1. Metode proyek. 

Metode proyek ialah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak 

dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang 

berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan 

bermakna. 

2. Metode eksperimen. 

Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada 

peserta didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih untuk melakukan 

suatu proses atau percobaan. 
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3. Metode pemberian tugas atau resitasi. 

Pemberian tugas dengan arti guru menyuruh anak didik misalnya 

membaca, tetapi dengan menambahkan tugas-tugas seperti mencari dan 

membaca buku-buku lain sebagai perbandingan, atau disuruh 

mengamati orang setelah membaca buku itu 

4. Metode diskusi. 

Diskusi adalah memberikan alternatif jawaban untuk membantu 

memecahkan berbagai problem kehidupan. 

5. Metode bermain peran. 

Metode bermain peran ialah suatu cara penguasaan bahan pelajaran 

melaui pengembangan dan penghayatan anak didik. 

6. Metode sosiodrama 

Metode sosiodrama ialah cara mengajar yang memberikan peserta 

didik untuk memainkan peran tertentu yang terdapat dalam kehidupan 

masyarakat (kehiduapan sosial). 

7. Metode demonstrasi. 

Demonstrasi ialah suatu metode yang digunakan untuk 

memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang 

berkenaan dengan bahan pelajaran. 

8. Metode karyawisata. 

Metode karyawisata ialah suatu cara penguasaan bahan pelajaran 

oleh para anak didik dengan jalan membawa mereka langsung ke objek 

langsung keluar kelas atau dilingkungan kehidupan nyata, agar mereka 

dapat mengamati atau mengalami secara langsung. 

9. Metode tanya jawab. 

Metode tanya jawab ialah suatu penyajian bahan pelajaran melaui 

bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh anak didik. 

10. Metode latihan. 

Metode latihan atau disebut juga metode training yaitu suatu cara 

mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. 

11. Metode bercerita. 

Metode bercerita ialah suatu mengajar dengan bercerita. 

12. Metode ceramah. 

Metode ceramah ialah metode yang boleh dikatakan tradisional, 

metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru daripada peserta 

didik. 

 

Sudjana (2010:58), menyatakan bahwa dianjurkan agar guru mnggunakan 

kombinasi metode mengajar sebagai berikut: 

1. Ceramah, tanya jawab, dan tugas. 

Metode ceramah harus didukung dengan alat dan media atau 

metode lain. Oleh sebab itu, setelah guru selesai memberikan ceramah, 

dipandang perlu memberikan kesempatan kepada siswa mengadakan 

tanya-jawab. Tanya jawab diperlukan untuk mengetahui pemahaman 
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siswa terhadap apa yang disampaikan oleh guru melalui metode 

ceramah. 

2. Ceramah, diskusi, dan tugas. 

Diawali dengan memberikan informasi kepada siswa tentang 

materi yang akan didiskusikan, lalu memberikan masalah untuk 

didiskusikan, dilanjutkan dengan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh 

para siswa. 

3. Ceramah, demonstrasi, dan eksperimen. 

Demonstrasi dilakukan oleh guru atau siswa yang dianggap 

mampu. Sedangkan eksperimen seharusnya dilakukan oleh siswa, baik 

secara kelompok maupun mandiri atau individual. Eksperimen pada 

dasarnya mencoba atau melakukan sendiri bagaimana terjadinya suatu 

proses. Pada umumnya demonstrasi, apalagi eksperimen, memerlukan 

seperangkat alat atau sarana belajar. 

4. Ceramah, sosiodrama, dan diskusi. 

Sebelum sosiodrama digunakan, terlebihdahulu harus diawali 

dengan penjelasan guru tentang situasi sosial yang akan didramakan 

oleh para pelaku. Tanpa diberikan penjelasan tersebut siswa tidak akan 

dilakukan perannya dengan baik. Oleh sebab itu, ceramah mengenai 

masalah sosial yang akan didemonstrasikan penting sekali dilaksanakan 

sebelum melakukan sosiodrama. 

5. Ceramah, problem solving, dan tugas. 

Pada saat guru memberikan pelajaran kepada siswa, adakalanya 

timbul persoalan yang tidak dapat diselesaikan dengan hanya 

penyelessaian secara lisan melalui ceramah. Untuk itu guru perlu 

menggunakan metode pemecahan masalah atau problem solving 

sebagai jalan keluar. Kemudian diakhiri dengan tugas-tugas, baik tugas 

individu maupun tugas kelompok, sehingga siswa melakukan tukar 

pikiran dalam memecahkan masalah yang telah dihadapinya. 

6. Ceramah, demonstrasi, dan latihan. 

Metode latihan pada umunnya digunakan untuk memperoleh suatu 

ketangkasan atau ketrampilan dari bahan yang dipelajarinya. Oleh 

sebab itu, metode ceramah dapat digunakan sebelum atau sesudah 

latihan dilakukan. 

7. Simulasi (bermain peranan)sebagai metode belajar-mengajar. 

Simulasi adalah tiruan atau perbuatan yang hanya pura-pura saja. 

 

Berdasarkan pernyataan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

mengajar mempunyai keunggulan dan kelemahannya sendiri-sendiri. Penggunaan 

metode yang bervariasi dan sesuai dengan materi serta tujuan pembelajaran dapat 

membuat peserta didik senang dan termotivasi untuk belajar. Metode tersebut 
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harus dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap bahan pelajaran 

yang diberikan guru. 

Dari uraian di atas, indikator yang digunakan untuk mengukur pengaruh 

metode mengajar terhadap aktivitas belajar peserta didik dalam penelitian ini 

diambil dari faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode mengajar 

menurut Sutikno (2009:60), antara lain sebagai berikut: 

1. Tujuan yang hendak dicapai. 

2. Materi pelajaran. 

3. Peserta didik. 

4. Situasi. 

5. Fasilitas. 

6. Guru. 

 

2.3 Fasilitas Belajar 

2.3.1 Pengertian Fasilitas Belajar 

Kegiatan belajar mengajar akan berhasil apabila ditunjang dengan fasilitas 

yang memadai. Gie (1988:37) menyatakan, “Fasilitas adalah persyaratan yang 

meliputi keadaan sekeliling tempat belajar serta perlu memperhatikan keadaan 

jasmani siswa”. Fasilitas belajar dapat dikategorikan menjadi dua macam yaitu 

sesuatu yang dapat mempermudah dan usaha yang dapat memudahkan dalam 

belajar. “Fasilitas merupakan kelengkapan belajar yang harus ada di sekolah” 

(Djamarah 2006:164). Lengkap tidaknya fasilitas belajar dipengaruhi oleh 

pemilihan metode mengajar yang akan digunakan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar 

merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk membantu penyampaian materi 
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atau pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Fasilitas belajar dapat berupa 

barang atau benda, perlengkapan, maupun uang. 

2.3.2 Macam-Macam Fasilitas Belajar 

Gie (1998:30-68) menjelaskan macam-macam fasilitas belajar sebagai 

berikut: 

a. Ruang tempat belajar 

Salah satu syarat untuk dapat belajar sebaik-baiknya ialah tersedianya 

ruang tempat belajar.  

b. Penerangan  

Penerangan yang terbaik adalah sinar matahari karena warnanya putih 

dan sangat intensif. 

c. Buku-buku pegangan 

Syarat yang lain dalam kegiatan belajar mengajar yaitu buku-buku. 

Buku-buku disini ialah buku-buku yang dapat menunjang pemahaman 

dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. 

d. Kelengkapan peralatan belajar 

Selain buku-buku pegangan, peralatan yang lain penting untuk 

menunjang kegiatan belajar-mengajar. Belajar tidak dapat dilakukan 

secara efisien tanpa peralatan yang lengkap. 

 

Slameto (2010:63) berpendapat bahwa, “Anak yang sedang belajar harus 

tercukupi kebutuhan pokoknya misalnya: makan, minum, pakaian, perlindungan 

kesehatan dan lain-lain, selain itu juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang 

belajar, meja kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku dan lain-lain”. 

Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga cukup uang. Pendapat 

tersebut jelas bahwa dengan uang seseorang dapat memperoleh fasilitas yang 

diperoleh dalam belajar. Adanya cukup dana untuk membeli sarana belajar 

membuat seseorang memiliki kelengkapan fasilitas yang dibutuhkan yang dapat 

membuat peserta didik belajar secara maksimal. 

Penjelasan di atas bahwa fasilitas atau sarana belajar sangat dibutuhkan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Adanya kelengkapan fasilitas belajar akan 
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mempermudah peserta didik menerima materi yang diajarkan oleh guru bidang 

studi. Pemanfaatan fasilitas belajar yang ada dengan baik dan optimal, akan 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

2.3.3 Fungsi Fasilitas Belajar 

Sardiman (2006:16) menyatakan fungsi atau kegunaan fasilitas atau sarana 

belajar secara umum sebagai berikut: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik 

(hanya bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka). 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan panca indra. 

c. Menggunakan media atau sarana pendekatan secara tepat dan bervariasi 

dapat mengatasi sikap positif peserta didik. 

d. Mengatasi kesulitan yang dialami guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

 

Pernyataan di atas fungsi dari fasilitas belajar adalah membantu peserta 

didik memahami apa yang telah disampaikan oleh guru bidang studi dan untuk 

menunjang dan mempermudah guru dalam penyampaian materi pelajaran kepada 

peserta didik, sehingga tercapai keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Fasilitas belajar juga  berperan besar dalam aktivitas belajar peserta didik, karena 

dengan adanya fasilitas belajar mampu membantu peserta didik memahami materi 

yang dipelajari. 

2.4 Kerangka Berfikir 

Mata diklat kearsipan tidak hanya dilaksanakan secara teori saja tapi lebih 

menekankan pada praktik agar peserta didik bisa lebih memahami dan 

mengaplikasikan materi yang telah diajarkan sehingga dalam pembelajaran lebih 

banyak dibutuhkan aktivitas belajar dalam mencapai tujuan belajar. Pembelajaran 

mata diklat kearsipan membutuhkan kreativitas guru, agar dapat merencanakan 
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kegiatan peserta didik yang bervariasi dengan menggunakan metode mengajar 

yang sesuai dengan pokok bahasan serta dilengkapi dengan fasilitas belajar yang 

memadai sehingga tujuan belajar dapat tercapai. 

Metode mengajar merupakan salah satu cara pendidik untuk mencapai 

tujuan dalam kegiatan belajar mengajar, karena metode mengajar sendiri 

merupakan cara-cara penyajian bahan pelajaran kepada peserta didik untuk 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Apabila  metode mengajar yang 

digunakan tidak tepat memungkinkan pelajaran yang semula mudah bagi peserta 

didik menjadi sulit, sebaliknya metode mengajar yang tepat dalam penyampaian 

materi, maka materi yang dirasa sulit bagi peserta didik dapat menjadi lebih 

mudah dan lebih menarik serta dapat mendorong peserta didik untuk 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di kelas. Fasilitas belajar juga 

merupakan salah satu hal yang mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. 

Fasilitas belajar sendiri merupakan suatu komponen penting dalam 

menciptakan aktivitas belajar peserta didik. Fasilitas yang memadai dan sesuai 

kebutuhan akan menjadikan kegiatan pembelajaran berjalan dengan lebih baik dan 

lancar, terutama dalam mendukung kegiatan pembelajaran kearsipan yang 

didalamnya membutuhkan fasilitas untuk praktik. Fasilitas yang kurang memadai 

akan mempersulit jalannya proses belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas diduga bahwa aktivitas belajar peserta didik 

dalam mata diklat kearsipan dipengaruhi oleh metode mengajar yang ditunjang 

dengan fasilitas belajar yang memadai. Lebih jelasnya dapat digambarkan dalam 

kerangka berfikir sebagai berikut:  
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Gambar 2.1  

Kerangka Berfikir 

2.5 Hipotesis 

Suharsimi (2010:110), “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul”. Berdasarkan uraian dalam kerangka berfikir tersebut maka 

hipotesis dalam penelitian sebagai berikut:  

   : Tidak ada pengaruh antara metode mengajar dan fasilitas belajar 

terhadap   aktivitas belajar peserta didik pada mata diklat kearsipan kelas 

Metode mengajar 

 

1. Tujuan hendak dicapai. 

2. Materi pelajaran. 

3. Peserta didik. 

4. Situasi. 

5. Fasilitas. 

6. Guru. 

 

Sutikno (2009:60) 
 

Fasilitas belajar 

1. Ruang tempat belajar. 

2. Penerangan yang cukup. 

3. Buku pegangan. 

4. Kelengkapan peralatan 

belajar. 

 

Gie (1988:30-68) 

 

Aktivitas belajar 

1. Visual activities 

2. Oral activities 

3. Listening activities 

4. Writingactivities 

5. Drawin activities 

6. Motor activities 

7. Mental activities 

8. Emotional activities 

 

Sardiman (2006:101) 
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X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 

2014/2015. 

    : Ada pengaruh antara metode mengajar dan fasilitas belajar terhadap 

aktivitas belajar peserta didik pada mata diklat kearsipan kelas X 

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 

2014/2015. 

    : Ada pengaruh antara metode mengajar terhadap aktivitas belajar peserta 

didik pada mata diklat kearsipan kelas X Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 

    : Ada pengaruh antara fasilitas belajar terhadap aktivitas belajar peserta 

didik pada mata diklat kearsipan kelas X Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana peneliti berusaha 

untuk menemukan pengaruh secara langsung dan tidak langsung dari variabel 

bebas yaitu metode mengajar dan fasilitas belajar dengan aktivitas belajar sebagai 

variabel terikat pada mata diklat Kearsipan kelas X Administrasi Perkantoran di 

SMK Negeri 9 Semarang.  

Desain penelitian terdiri dari populasi dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian, dan analisis data. Sumber Penelitian ini berupa data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui proses penyebaran kuesioner kepada 

peserta didik kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 9 Semarang, 

sedangkan data sekunder diperoleh melalui observasi langsung di SMK Negeri 9 

semarang dengan guru dan peserta didik. 

3.2 Populasi dan Sampel 

”Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2011:80). Suharsimi 

(2010:173) menyatakan bahwa, ”Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.  

Pada intinya, populasi merupakan keseluruhan dari karakteristik atau unit 

hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian atau populasi merupakan objek 

atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 
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berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X program keahlian Administrasi Perkantoran  SMK Negeri 9 

Semarang yang terdiri dari tiga kelas yaitu:  X AP 1, X AP 2, dan X AP 3 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian SMK Negeri 9 Semarang 

No Kelas Jumlah peserta didik 

1 X AP 1 36 

2 X AP 2 36 

3 X AP 3 36 

Jumlah 108 

Sumber : dokumentasi SMK Negeri 9 Semarang 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dengan maksud 

adanya generalisasi hasil penelitian sampel. “Teknik nonprobability sampling 

didalamnya terdapat teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel” (Sugiyono, 2011:85). Teknik 

sampling ini dipakai saat menghadapi populasi yang relatif kecil. Oleh karena itu 

semua peserta didik kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 9 

Semarang yang berjumlah 108 peserta didik termasuk dalam penelitian populasi. 

3.3  Variabel Penelitian  

Penelitian ini memiliki dua macam variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat, yaitu: 

3.3.1 Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian adalah aktivitas belajar peserta didik yang 

merupakan segala bentuk tindakan yang dilakukan oleh setiap peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar baik fisik maupun non fisik untuk mencapai tujuan. 
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Indikator aktivitas belajar dalam penelitian ini menurut Sardiman (2006:101) 

adalah: 

1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi. 

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: percakapan, diskusi, 

musik, pidato. 

4. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

5. Drawin activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat kontruksi, bermain. 

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan. 

8. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, tenang, gugup. 

 

3.3.2 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

3.3.2.1 Metode Mengajar (X1) 

Metode mengajar adalah cara-cara penyajian bahan pelajaran kepada 

peserta didik untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Metode mengajar 

yang tidak tepat memungkinkan pelajaran yang semula mudah bagi peserta didik 

menjadi sulit, sebaliknya metode mengajar yang tepat dalam penyampaian materi, 

maka materi yang dirasa sulit bagi peserta didik dapat menjadi lebih mudah dan 

lebih menarik. Peserta didik tertarik pada materi yang disampaikan maka peserta 

didik akan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas sehingga 

dapat tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Indikator metode 

mengajar terhadap aktivitas belajar dalam penelitian ini menurut Sutikno 

(2009:60) adalah sebagai berikut: 
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1. Tujuan yang hendak dicapai, karakteristik tujuan yang akan dicapai 

sangat mempengaruhi penentuan metode, sebab metode tunduk pada 

tujuan bukan sebaliknya. 

2. Materi pelajaran, materi pelajaran adalah sejumlah materi yang hendak 

disampaikan oleh guru untuk bisa dipelajari peserta didik. 

3. Peserta didik, peserta didik sebagai subyek belajar memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, baik minat, bakat kebiasaan, motivasi, 

situasi sosial, lingkungan keluarga dan harapan terhadap masa depan. 

4. Situasi, situasi belajar merupakan setting lingkungan belajar yang 

dinamis. 

5. Fasilitas, fasilitas sangatlah penting guna berjalannya proses 

pembelajaran yang efektif. 

6. Guru, untuk menjadi seoang guru harus memiliki jiwa yang profesional, 

keprofesionalan dalam menyampaikan pelajaran sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 

3.3.2.2 Fasilitas Belajar (X2) 

Fasilitas belajar adalah kelengkapan yang menunjang belajar peserta didik 

di sekolah. Indikator fasilitas belajar dalam penelitian ini menurut Gie (1998:30-

68), adalah sebagai berikut: 

a. Ruang tempat belajar 

Salah satu syarat untuk dapat belajar sebaik-baiknya ialah tersedianya 

ruang tempat belajar.  

b. Penerangan  

Penerangan yang terbaik adalah sinar matahari karena warnanya putih 

dan sangat intensif. 

c. Buku-buku pegangan 

Syarat yang lain dalam kegiatan belajar mengajar yaitu buku-buku. 

Buku-buku disini ialah buku-buku yang dapat menunjang pemahaman 

dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. 

d. Kelengkapan peralatan belajar 

Selain buku-buku pegangan, peralatan yang lain penting untuk 

menunjang kegiatan belajar-mengajar. Belajar tidak dapat dilakukan 

secara efisien tanpa peralatan yang lengkap. 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Metode Dokumentasi 

Suharsimi (2010:274) menyatakan bahwa, “Dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya”. Metode 

dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data daftar nama 

peserta didik dan kondisi ruang tempat belajar mata diklat Kearsipan di SMK 

Negeri 9 Semarang. 

3.4.2 Metode Kuesioner atau Angket 

”Memberikan angket kepada responden dan menghendaki jawaban 

tertulis, lebih mudah jika dibandingkan dengan mengorek jawaban responden 

dengan bertatap muka” (Suharsimi, 2010:270). Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket semi terbuka, dimana responden diberikan 

kesempatan untuk memberikan jawaban sesuai dengan persepsi masing-masing. 

Responden memberi tanda silang (X) pada jawaban yang sudah disediakan, dalam 

penelitian ini angket yang digunakan untuk mengukur variabel metode mengajar, 

fasilitas belajar dan aktivitas belajar peserta didik.  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala ordinal atau likert, 

yaitu skala yang berisi lima pilihan jawaban. “Prinsip pokok skala likert adalah 

menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap 

objek sikap, mulai dari sangat negatif sampai dengan sangat positif” (Widoyoko, 

2012:104). Alternatif jawaban berupa tanda silang (X), pada setiap pertanyaan 

dalam instrumen disediakan empat pilihan jawaban yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Alternatif jawaban 1 dengan skor 4. 

b. Alternatif jawaban 2 dengan skor 3. 

c. Alternatif jawaban 3 dengan skor 2. 

d. Alternatif jawaban 4 dengan skor 1. 
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3.2. Rencana Penyusunan Angket 

Angket yang akan digunakan pada penelitian ini berupa pernyataan-

pernyataan yang mendeskripsikan indikator dari masing masing variabel 

penelitian. Setiap variabel terdiri dari beberapa jumlah pernyataan yang 

direncanakan seperti tampak pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 

Rencana Penyusunan Angket 

Variabel Indikator Butir Soal 
Jumlah 

Soal 

Aktivitas belajar 

(Y) 

1. Visual activities 

2. Oral activities 

3. Listening activities 

4. Writing activities 

5. Drawing activities 

6. Motor activities 

7. Mental activities 

8. Emotional activities 

1,2,3 

4,5,6 

7,8,9 

10,11,12 

13,14,15 

16,17,18 

19,20,21 

22,23,24 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

Metode 

Mengajar (X1) 

1. Tujuan yang hendak dicapai 

2. Materi pelajaran 

3. Peserta didik 

4. Situasi 

5. Fasilitas  

6. Guru 

 

25,26,27 

28,29,30 

31,32,33 

34,35,36 

37,38,39 

40,41,42 

 

3 

3 

3 

3 

3 

 

Fasilitas Belajar 

(X2) 

1. Ruang tempat belajar 

2. Penerangan yang cukup 

3. Buku pegangan 

4. Kelengkapan peralatan 

            belajar 

 

43,44,45 

46,47,48 

49,50,51 

52,53,54 

3 

3 

3 

3 

 

3.5   Uji Coba Instrumen Penelitian 

Sebelum angket disebarkan pada responden sesungguhnya, terlebih dahulu 

dilakukan uji coba instrumen penelitian pada 30 responden sebagai sampel. Hal 
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ini dimaksud untuk menghilangkan pertanyaan yang tidak relevan dan 

mengevaluasi pernyataan yang mudah dimengerti oleh responden atau tidak.   

Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas instrumen sehingga dapat diketahui layak tidaknya instrumen tersebut 

dalam pengambilan data penelitian. Instrumen yang di uji cobakan adalah 

instrumen berisi pernyataan mengenai variabel aktivitas belajar, metode mengajar 

dan fasilitas belajar dengan menggunakan program SPSS for Windows Release 

16.0. 

3.5.1 Uji Validitas 

”Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-tingkatan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen” (Suharsimi, 2010:211). Instrumen 

dikatakan valid apabila mampu apa yang akan diukur, dan dapat mengungkapkan 

data variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas terhadap instrumen yang 

digunakan dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen yang dipergunakan 

dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat pengujian 

validitas untuk instrumen aktivitas belajar (Y), metode mengajar (X1), dan 

fasilitas belajar (X2). 

Suatu instrumen valid atau sahih manakala mempunyai tingkat validitas 

yang tinggi, mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data 

dari variabel yang diteliti secara tepat, untuk pengukurannya dilakukan dengan 

mengkorelasikan setiap butir dengan skor total. Ghozali (2011:53) untuk 

mengetahui apakah kuesioner yang digunakan valid atau tidak valid maka,“Uji 

signifikansi dilakukan dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel  
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untuk degree of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel”. Pada 

penelitian ini jumlah sampel (n) = 30 dan besarnya df dapat dihitung 30 – 2 = 28 

dengan df= 28 dan alpha= 0,05 didapat r tabel  = 0,361 dan apabila r hitung > r tabel  

maka instrumen dikatakan valid, apabila r hitung  <r tabel  maka intrumen dikatakan 

tidak valid. Selain menggunakan rumus di atas, perhitungan juga dapat dilakukan 

menggunakan bantuan program SPSS for Windows Release 16.0. Adapun hasil uji 

validitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Indikator No. Soal r hitung r tabel Kriteria 

Aktivitas 

Belajar 

(Y) 

Visual Activities 

1 0,499 0,361 Valid 

2 0,746 0,361 Valid 

3 0,236 0,361 
Tidak 

Valid 

Oral Activities 

4 0,418 0,361 Valid 

5 0,529 0,361 Valid 

6 0,457 0,361 Valid 

Listening Activities 

7 0,417 0,361 Valid 

8 0,368 0,361 Valid 

9 0,387 0,361 Valid 

Writing Activities 

10 0,387 0,361 Valid 

11 0,367 0,361 Valid 

12 0,417 0,361 Valid 

Drawing Activities 

13 0,612 0,361 Valid 

14 0,298 0,361 
Tidak 

Valid 
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Variabel Indikator No. Soal r hitung r tabel Kriteria 

15 0,481 0,361 Valid 

Motor Activities 

16 0,474 0,361 Valid 

17 0,622 0,361 Valid 

18 0,514 0,361 Valid 

Mental Activities 

19 0,316 0,361 
Tidak 

Valid 

20 0,624 0,361 Valid 

21 0,534 0,361 Valid 

Emotional 

Activities 

22 0,545 0,361 Valid 

23 0,729 0,361 Valid 

24 0,361 0,361 
Tidak 

Valid 

Metode 

Mengaja

r (X1) 

Tujuan yang 

Hendak Dicapai 

25 0,289 0,361 
Tidak 

Valid 

26 0,492 0,361 Valid 

27 0,637 0,361 Valid 

Materi Pelajaran 

28 0,543 0,361 Valid 

29 0,639 0,361 Valid 

30 0,376 0,361 Valid 

Peserta Didik 

31 0,391 0,361 Valid 

32 0,494 0,361 Valid 

33 0,311 0,361 
Tidak 

Valid 

Situasi 

34 0,687 0,361 Valid 

35 0,529 0,361 Valid 

36 0,455 0,361 Valid 

Fasilitas 37 0,393 0,361 Valid 
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Variabel Indikator No. Soal r hitung r tabel Kriteria 

38 0,587 0,361 Valid 

39 0,540 0,361 Valid 

Guru  

40 0,403 0,361 Valid 

41 0,564 0,361 Valid 

42 0,253 0,361 
Tidak 

Valid 

Fasilitas 

Belajar 

(X2) 

Ruang Tempat 

Belajar 

43 0,403 0,361 Valid 

44 0,446 0,361 Valid 

45 0,687 0,361 Valid 

Penerangan yang 

Cukup 

46 0,562 0,361 Valid 

47 0,212 0,361 
Tidak 

Valid 

48 0,542 0,361 Valid 

Buku Pegangan 

49 0,517 0,361 Valid 

50 0,666 0,361 Valid 

51 0,562 0,361 Valid 

Kelengkapan 

Peralatan Belajar 

52 0,479 0,361 Valid 

53 0,653 0,361 Valid 

54 0,503 0,361 Valid 

Sumber: Data diolah tahun 2014 (pada lampiran 8 halaman 99)  

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, uji coba angket penelitian 

yang terdiri dari 54 butir soal kepada 30 responden. Output SPSS yang dapat 

dilihat di lampiran menunjukkan bahwa hasil perhitungan validitas, uji coba 

angket untuk variabel aktivitas belajar item soal nomor 1 sampai 24 pada taraf 

signifikansi 5% dan N = 30 menunjukkan 4 butir soal nomor 3, 14, 19 dan 24 
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tidak valid, sehingga pernyataan tersebut dihilangkan karena sudah diwakilkan 

dengan item soal yang lain.Variabel metode mengajar dengan item soal nomor 25 

sampai 42 pada taraf signifikansi 5% dan N= 30 menunjukkan 3 item soal nomor 

25, 33 dan 42 dinyatakan tidak valid, sehingga dihilangkan karena sudah diwakili 

oleh item soal yang lain. Hasil perhitungan uji validitas uji coba angket penelitian 

variabel fasilitas belajar yang terlihat pada tabel di atas bahwa item soal nomor 43 

sampai 54 pada taraf signifikansi 5% dan N= 30 menunjukkan 1 item soal nomor 

47 tidak valid sehingga dihilangkan karena sudah diwakilkan oleh item lain. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

”Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarah responden 

untuk memilih jawaban-jawaban tertentu” (Suharsimi, 2010: 221). Reliabel berarti 

dapat dipercaya, dimana yang dipercaya adalah datanya, bukan hanya 

instrumennya. ”Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu” 

(Ghozali, 2011:47). 

Nunnaly dalam Ghozali (2011: 48) menyatakan, ”Suatu konstruk atau 

variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha> 0,70 maka kuesioner yang diuji coba terbukti reliabel”. 

Perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows Release 

16.0. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.4 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Kriteria 

Cronbach's Alpha 
Keterangan 

Aktivitas Belajar 0.884 0.700 Reliabel 

Metode mengajar 0.857 0.700 Reliabel 

Fasilitas belajar 0.822 0.700 Reliabel 

Sumber: Data diolah tahun 2014 (pada lampiran 9 halaman 105) 

Tabel 3.4. menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar  0.884 (88,4%) 

untuk variabel aktivitas belajar, sebesar  0.857 (85,7%), untuk variabel metode 

mengajar dan sebesar 0.822 (82,2%), untuk variabel  fasilitas belajar. Berdasarkan 

uraian di atas disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat 

dipergunakan untuk penelitian. 

3.6  Metode Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengolah data yang 

didapat menguji hipotesis dalam menarik kesimpulan. 

3.6.1 Analisis Deskriptif Persentase 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

metode mengajar dan fasilitas belajar terhadap aktivitas belajar. “Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi”(Sugiyono, 2011:147). 
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Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing variabel agar 

lebih mudah memahaminya. Menurut Ali (2013:201) rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

    
 

 
        

Keterangan : 

%  : Persentase variabel tertentu 

n  : Nilai yang diperoleh 

N  : Skor total 

Adapun rumus untuk mengukur jarak interval dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Jarak interval (i) =  skor tertinggi –  skor terendah 

      Jumlah kelas interval 

 

(Widoyoko, 2012:110) 

 Penentuan tabel kategori adalah sebagai berikut: 

a. Skor tertinggi (ideal) = 4 (sangat baik) 

b. Skor terendah  = 1 (tidak baik) 

c. Jumlah kelas  = 4 (sangat baik sampai tidak baik) 

d. Jarak interval (i)  =  skor tertinggi –  skor terendah 

       Jumlah kelas interval 

 

    = (4-1)/4 

    = 0,75 
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Adapun interval skor dan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Interval Skor dan Kriteria 

Interval Skor Kriteria 

>3,25 s/d 4,00 Sangat Baik 

>2,50 s/d 3,25 Baik 

>1,75 s/d 2,50 Kurang Baik 

1,00 s/d 1,75 Tidak Baik 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai alat prediksi. Uji asumsi klasik 

meliputi: 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel 

bebas yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna. Salah satu 

ciri adanya gejala multikolinearitas adalah model mempunyai koefisien 

determinasi ( R
2
 ) yang tinggi. 

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dilakukan 

dengan mengkorelasikan variabel dan apabila korelasinya signifikan maka antar 

variabel bebas tersebut terjadi multikolinieritas. Pengujian multikolinearitas dapat 

dilihat dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF) melalui 

program SPSS for Windows Release 16.0. Ghozali (2011:106) menyatakan bahwa, 

”Antara variabel bebas dikatakan terjadi multikolinearitas apabila nilai toleransi 

<0,10 dan nilai VIF >10, sebaliknya jika antara variabel bebas dikatakan tidak 

terjadi multikolinearitas apabila nilai toleransi >0,10 dan nilai VIF <10”.  
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2. Uji Normalitas Data 

”Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal” (Ghozali, 

2011:160-161). Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal 

atau mendekati normal. 

”Untuk menguji normalitas data salah satu cara yang digunakan adalah 

dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dari distribusi data normal” (Ghozali, 2011:161). Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus yang menggambarkan data sesungguhnya.  

Penghitungan uji normalitas data bisa juga menggunakan one sample 

Kolmogrov-Smirnov test melalui program SPSS for Windows Release 16.0. Jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi dikatakan normal, sebaliknya jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak normal. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Imam Ghozali (2011:139) menjelaskan bahwa, ”Uji heteroskdastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain”. Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan 

model karena gangguan yang berbeda antara satu observasi ke observasi lain, 

artinya varians dalam model tidak sama atau konstan. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas dapat dilihat dengan mengamati grafik scatterplot 

melalui program SPSS for Windows Release 16.0. Dari grafik scatterplot jika 
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terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di 

bawah nol pada sumbu Y, berarti model regresi tersebut tidak mengindikasikan 

heteroskedastisitas, sedangkan bila terdapat pola tertentu maka mengindikasikan 

adanya heteroskedastisitas. 

4. Uji Linearitas 

”Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifik model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi 

apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat, atau kubik” (Ghozali, 2011:166). 

Jika nilai signifikansi pada tabel ANOVA < 0,05 maka model sebaiknya 

berbentuk linear. Jika data berbentuk linear maka penggunaan analisis regresi 

pada pengujian hipotesis dapat dipertanggungjawabkan, namun jika tidak linear 

maka harus digunakan analisis non linear. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu antara variabel 

metode mengajar (X1) dan fasilitas belajar (X2) terhadap aktivitas belajar (Y).  

Persamaan regresi berganda yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Y =  + b1X1 + b2X2  

(Sunyoto, 2012:150) 

Keterangan: 

Y   =  Aktivitas Belajar 

a    =  Konstanta 
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b1 danb2 =   Koefisien persamaan regresi prediktor X1 dan X2 

X1  =  Metode Mengajar 

X2  =  Fasilitas Belajar 

Perhitungan analisis regresi linear berganda pada penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS for Windows Release 16. 

3.6.4 Uji Hipotesis Penelitian 

1. Uji Simultan (uji F) 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas yang 

terdapat dalam model secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 

terikat. Variabel metode mengajar (X1), dan fasilitas belajar (X2) berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap aktivitas belajar (Y). Hipotesis yang diajukan 

yaitu: 

a. 0: 21  oH , artinya X1 dan X2 secara simultan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Y. 

b. 0: 21  aH , artinyaX1 dan X2 secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Y. 

Apabila dari perhitungan menggunakan SPSS for Windows Release 16 

diperoleh sig < 0,05, atau F hitung> F tabel maka Ho ditolak dan dapat dikatakan 

bahwa variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat secara bersama-sama. 

Sebaliknya apabila sig > 0,05, atau F hitung< F tabel maka Ho diterima dan dapat 

dikatakan bahwa variabel bebas dari model regresi berganda tidak mampu 

menjelaskan variabel terikatnya secara bersama-sama. 
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2. Uji Parsial (uji t) 

Ghozali (2011:98) menyatakan bahwa, “Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Kriteria pengambilan keputusan 

untuk menguji hipotesis yaitu menggunakan statistik t sebagai berikut: 

a. Nilai signifikansi t < 0,05 atau koefisien t hitung signifikan pada taraf kurang 

dari 5% maka H0 ditolak, yang berarti metode mengajar dan fasilitas belajar 

secara parsial mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik pada mata diklat 

kearsipan di SMK Negeri 9 Semarang. 

b. Nilai signifikansi t > 0,05 atau koefisien t hitung signifikan pada taraf lebih 

dari 5% maka H0 diterima, yang berarti metode mengajar dan fasilitas belajar 

secara parsial tidak mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik pada mata 

diklat kearsipan di SMK Negeri 9 Semarang. 

3. Koefisien Determinasi (R
2

) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

atau sejauh mana sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat dengan 

adanya regresi linear berganda. Jika koefisien determinasi simultan (R
2

) yang 

diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut 

menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat, dan sebaliknya. Penelitian 

ini dalam mencari nilai R
2 

(R Square) peneliti menggunakan program SPSS for 

Windows Release 16. 
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4. Koefisien Determinasi Parsial (r
2
) 

Sugiarto (1992:89), “Koefisien korelasi parsial mengukur bagaimana Y 

berhubungan dengan masing-masing peubah bebas. Nilai yang diperoleh akan 

berbeda dengan nilai koefisien korelasi sederhana antara Y dengan masing-masing 

peubah bebas”. Variabel metode mengajar (X1) dan fasilitas belajar (X2) 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap aktivitas belajar (Y). Koefisien 

determinasi parsial masing-masing variabel digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh masing-masing variabel tersebut. Besarnya pengaruh X1 terhadap Y dan 

X2 terhadap Y dicari dengan cara mengkuadratkan r yang diperoleh dari 

perhitungan program SPSS for Windows Release 16. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Ada pengaruh positif antara metode mengajar dan fasilitas belajar 

terhadap aktivitas belajar peserta didik kelas X Administrasi SMK Negeri 

9 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 

2. Ada pengaruh positif antara metode mengajar terhadap aktivitas belajar 

peserta didik kelas X Administrasi SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 

2014/2015. 

3. Ada pengaruh positif antara fasilitas belajar terhadap aktivitas belajar 

peserta didik kelas X Administrasi SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 

2014/2015.  

4. Metode mengajar yang digunakan guru pada mata diklat Kearsipan kelas 

X Administradi perkantoran SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 

2014/2015 termasuk dalam kategori kurang baik yaitu sebesar 69% 

dengan skor rata-rata jawaban responden 2,16. Fasilitas belajar yang 

digunakan guru pada mata diklat Kearsipan kelas X Administradi 

perkantoran SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015 termasuk 

dalam kategori kurang baik yaitu sebesar 43% dengan skor rata-rata 

jawaban responden sebesar 2,42. 

5. Besarnya pengaruh secara simultan antara metode mengajar dan fasilitas 

belajar terhadap aktivitas belajarpeserta didik kelas X jurusan 

Administrasi perkantoran SMK Negeri 9 Semarang tahun ajaran 
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2014/2015 yaitu sebesar 54,6% dan sisanya 45,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan dari penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1) Kepala sekolah hendaknya melengkapi peralatan belajar untuk kegiatan 

praktek, khususnya untuk mata diklat Kearsipan seperti lemaci, cardex dan 

lain-lain, serta mengfungsikan laboratorium Kearsipan secara maksimal agar 

aktivitas belajar peserta didik lebih optimal. 

2) Guru dalam menyampaikan tujuan yang hendak dicapai sebelum 

melaksanakan pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan benar, jelas dan 

mudah dipahami oleh peserta didik.  

3) Guru hendaknya memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan  oleh pihak 

sekolah, seperti LCD proyektor pada kompetensi dasar tertentu agar aktivitas 

belajar peserta didik lebih optimal. 
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Surat Ijin Observasi 

 

  

Lampiran 1 



76 

 

 
 

 Hasil Observasi  

Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas X AP1 dan 2 

No Perilaku peserta didik 

∑ 

peserta 

didik 

∑ 

aktif 

% 

Peserta 

didik 

aktif 

∑ 

Tidak 

aktif 

% 

peserta 

didik 

tidak 

aktif 

1 Peserta didik tidak 

mengerjakan pekerjaan lain 

ketika guru menjelaskan 

 

36 

 

15 

 

41,67% 

 

21 

 

58,33% 

2 Peserta didik tidak 

mengobrol dengan teman 

ketika guru menjelaskan 

36 20 55,56% 16 44,44% 

3 Peserta didik bertanya 

kepada temannya apabila 

belum mengerti 

36 9 25% 27 75% 

4 Peserta didik mencoba 

mempraktekkan materi yang 

diterima 

36 8 22,22% 28 77,78% 

5 Peserta didik menjelaskan 

materi yang belum 

dimengerti temannya 

36 5 13,89% 31 86,11% 

6 Peserta didik menggunakan 

modul di dalam kelompok 

untuk  membantu memahami 

materi 

36 33 91,67% 3 8,33% 

7 Peserta didik berani bertanya 

kepada guru ketika belum 

mengerti 

36 4 11,11% 32 88,89% 

8 Peserta didik mencatat hal 

penting yang dijelaskan oleh 

guru 

36 14 38,89% 22 61,11% 

9 Peserta didik mencoba 

menjawab pertanyaan guru 
36 10 27,78% 26 72,22% 

10 Peserta didik berani 

mengungkapkan pendapat 
36 7 19,44% 29 80,56% 

 Rerata  36 13 36,11%  63,89% 
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No Perilaku peserta didik 

∑ 

peserta 

didik 

∑ 

aktif 

% 

Peserta 

didik 

aktif 

∑ 

Tidak 

aktif 

% 

peserta 

didik 

tidak 

aktif 

1 Peserta didik tidak 

mengerjakan pekerjaan lain 

ketika guru menjelaskan 

 

36 

 

22 

 

61,11% 

 

14 

 

38,89% 

2 Peserta didik tidak 

mengobrol dengan teman 

ketika guru menjelaskan 

36 23 63,89% 13 36,11% 

3 Peserta didik bertanya 

kepada temannya apabila 

belum mengerti 

36 2 5,56% 34 94,44% 

4 Peserta didik mencoba 

mempraktekkan materi yang 

diterima 

36 4 11,11% 32 88,89% 

5 Peserta didik menjelaskan 

materi yang belum 

dimengerti temannya 

36 2 5,56% 34 94,44% 

6 Peserta didik menggunakan 

modul di dalam kelompok 

untuk  membantu memahami 

materi 

36 26 72,22% 10 27,78% 

7 Peserta didik berani bertanya 

kepada guru ketika belum 

mengerti 

36 12 33,33% 24 66,67% 

8 Peserta didik mencatat hal 

penting yang dijelaskan oleh 

guru 

36 16 44,44% 10 55,56% 

9 Peserta didik mencoba 

menjawab pertanyaan guru 
36 7 19,44% 29 80,56% 

10 Peserta didik berani 

mengungkapkan pendapat 
36 9 25% 27 75% 

 Rerata 36 12 33,33% 24 66,67% 
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Surat Keterangan Telah Melaksanakan Observasi 
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Surat Ijin Penelitian 
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Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen 

Pengaruh Metode Mengajar Dan Fasilitas Belajar Terhadap Aktivitas Belajar 

Peserta Didik pada Mata Diklat Kearsipan Kelas X Administrasi Perkantoran 

SMK Negeri 9 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015 

Variabel Indikator Butir Soal 
Jumlah 

Soal 

Aktivitas Belajar 

(Y) 

9. Visual activities 

10. Oral activities 

11. Listening activities 

12. Writing activities 

13. Drawing activities 

14. Motor activities 

15. Mental activities 

16. Emotional activities 

1,2,3 

4,5,6 

7,8,9 

10,11,12 

13,14,15 

16,17,18 

19,20,21 

22,23,24 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

Metode Mengajar 

(X1) 

7. Tujuan yang hendak 

           dicapai 

8. Materi pelajaran 

9. Peserta didik 

10. Situasi 

11. Fasilitas  

12. Guru 

 

25,26,27 

28,29,30 

31,32,33 

34,35,36 

37,38,39 

40,41,42 

 

3 

3 

3 

3 

3 

 

Fasilitas Belajar 

(X2) 

5. Ruang tempat belajar 

6. Penerangan yang cukup 

7. Buku pegangan 

8. Kelengkapan peralatan 

            belajar 

 

43,44,45 

46,47,48 

49,50,51 

52,53,54 

3 

3 

3 

3 
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Pengaruh Metode Mengajar Dan Fasilitas Belajar Terhadap Aktivitas Belajar 

Peserta Didik pada Mata Diklat Kearsipan Kelas X Administrasi Perkantoran 

SMK Negeri 9 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015 

 

ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Dengan hormat, saya Siti Nurkhalimah sedang melakukan uji coba 

penelitian mengenai pengaruh metode mengajar dan fasilitas belajar terhadap 

aktivitas belajar peserta didik. Seluruh data dan informasi ini akan dianalisis 

dalam rangka peyusunan skripsi sebagai tugas akhir dalam menempuh gelar 

Sarjana Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Kesediaan 

Saudara dalam mengisi angket penelitian ini akan sangat membantu dalam 

pengembangan ilmu. Identitas yang Saudara isikan akan tetap dijaga 

kerahasiaannya. Terimakasih. 

A. IdentitasResponden 

Nama  : …………………………….. 

NIM   : …………………………….. 

Kelas   : …………………………….. 

Jenis Kelamin : L / P 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Teliti dalam menjawab pernyataan yang tersedia. 

2. Berikan tanda silang (×) pada jawaban yang ada dari setiap pernyataan yang 

tersedia. 

Selamat Mengerjakan 

A. AKTIVITAS BELAJAR 

a. Visual  activities 

1. Saya memperhatikan penjelasan guru ketika pembelajaran berlangsung. 

a. Ya, ketika pembelajaran berlangsung saya tidak melamun, tidak ngobrol 

dan tidak mengerjakan pekerjaan lain. 

b. Ya, ketika pembelajaran berlangsung saya tidak melamun dan tidak ngobrol 

akan tetapi saya mengerjakan pekerjaan lain. 

c. Ya, ketika pembelajaran berlangsung saya tidak melamun akan tetapi saya 

ngobrol dan mengerjakan pekerjaan lain. 

Lampiran 6 
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d. Tidak, ketika pembelajaran berlangsung saya melamun, ngobrol dan 

mengerjakan pekerjaan lain 

 

2. Saya melakukan presentasi didepan kelas dengan baik (penguasaan materi, 

intonasi penyampaian, interaksi dengan kelompok lain, penggunaan media). 

a. Ya, saya melakukan semua yang disebutkan diatas dengan sangat baik. 

b. Ya, saya melakukan presentasi dengan penguasaan materi, intonasi 

penyampaian dan dapat berinteraksi dengan kelompok lain dengan baik. 

c. Ya, saya melakukan presentasi dengan penguasaan materi dan intonasi 

penyampaian materi dengan cukup baik. 

d. Tidak, saya hanya menguasai materi saja saat mempresentasikan hasil 

diskusi didepan kelas akan tetapi intonasi saya tidak jelas, tanpa adanya 

interaksi dengan kelompok lain dan tanpa menggunakan media. 

 

3. Saya mencari arti kata-kata asing yang saya belum mengerti ketika kegiatan 

belajar mengajar berlangsung.  

a. Ya, saya mencari kata-kata asing yang belum saya mengerti dari kamus, 

internet dan buku. 

b. Ya, saya mencari kata-kata asing yang belum saya mengerti hanya dari 

kamus dan internet. 

c. Ya, saya mencari kata-kata asing yang saya belum mengerti dari kamus 

saja. 

d. Tidak, saya tidak mencari arti kata-kata yang belum saya mengerti karena 

saya cukup tanya dengan teman saya. 

 

b. Oral  activities 

4. Saya menjalankan diskusi kelompok sesuai dengan pengelompokan dari guru. 

a. Ya, saya mengikuti diskusi kelompok sesuai dengan pengelompokan dari 

guru dengan tertib. 

b. Ya, saya mengikuti diskusi kelompok sesuai dengan pengelompokan dari 

guru dengan cukup tertib. 

c. Ya, saya mengikuti diskusi kelompok sesuai dengan pengelompokan dari 

guru tidak tertib. 

d. Tidak, saya tidak menjalankan diskusi kelompok sesuai dengan 

pengelompokan dari guru, karena saya tidak suka dengan anggota 

kelompok yang disarankan guru. 

 

5. Saya bertanya dan menjawab pertanyaan saat diskusi berlangsung 

a. Ya, saya selalu bertanya dan menjawab ketika diskusi berlangsung. 

b. Ya, saya sering bertanya dan menjawab ketika diskusi berlangsung 
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c. Ya, saya kadang-kadang bertanya dan menjawab ketika diskusi berlangsung 

d. Tidak, saya tidak bertanya dan menjawab ketika kegiatan belajar mengajar 

berlangsung 

6. Saat bekerjasama dalam diskusi kelompok untuk memecahkan permasalahan 

yang diberikan oleh guru.  

a. Ya, dalam diskusi kelompok saya turut serta dalam menyumbangkan ide, 

dapat menjalin komunikasi yang baik antar anggota kelompok dan mencari 

referensi. 

b. Ya, dalam diskusi kelompok saya turut serta dalam menyumbangkan ide 

dan dapat menjalin komunikasi baik antar anggota kelompok dalam 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

c. Ya, dalam diskusi kelompok saya turut serta dalam menyumbangkan ide 

untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

d. Tidak,saya tidak menyumbangkan apapun untuk memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. 

 

c. Listening activities 

7. Saya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru ketika kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. 

a. Ya, saya tidak pernah tidak fokus, tidak pernah mengobrol dengan teman 

dan tidak pernah menyela guru ketika menyampaikan materi mata diklat 

kearsipan. 

b. Ya, saya jarang tidak fokus, jarang mengobrol dengan teman dan jarang 

menyela guru ketika menyampaikan materi mata diklat kearsipan. 

c. Ya, saya sering tidak fokus, sering mengobrol dengan teman dan sering 

menyela guru ketika menyampaikan materi mata diklat kearsipan. 

d. Tidak, saya selalu tidak fokus, selalu mengobrol dengan teman dan selalu 

menyela guru ketika menyampaikan materi mata diklat kearsipan. 

 

8. Saya mendengarkan pendapat dari anggota kelompok saya ketika diskusi 

kelompok berlangsung. 

a. Ya, saya fokus, antusiaspada pendapat anggota kelompok saya dan tidak 

menyela ketika anggota kelompok saya menyampaikan pendapatnya. 

b. Ya, saya fokus, antusiaspada pendapat anggota kelompok saya ketika 

menyampaikan pendapat. 

c. Ya, saya fokus pada pendapat anggota kelompok saya ketika 

menyampaikan pendapat. 

d. Tidak, saya mendengarkan pendapat anggota kelompok saya akan tetapi 

tanggapan saya selalu bertolak belakang dengan pendapat anggota 

kelompok saya sehingga menimbulkan perdebatan. 
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9. Saya mendengarkan ketika kelompok lain mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

a. Ya, saya fokus, antusias pada hasil diskusi kelompok lain dan tidak 

menyela pembicara. 

b. Ya, saya fokus dan antusias pada hasil diskusi kelompok lain. 

c. Ya, saya fokus pada materi yang disampaikan oleh kelompok lain. 

d. Tidak, saya mendengarkan hasil diskusi yang disampaikan oleh kelompok 

lain akan tetapi tangggapan saya tidak sependapat dengan kelompok lain 

dan sering menimbulkan perdebatan. 

 

d. Writing activities 

10. Saya  mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

a. Ya, saya mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru dengan teliti, 

sesuai dengan petunjuk pengerjaan dan benar. 

b. Ya, saya mengerjakan soal-soal yang diberikan guru dengan teliti dan 

sesuai dengan petunjuk pengerjaan. 

c. Ya, saya hanya mengerjakan soal-soal yang diberikan guru dengan teliti. 

d. Tidak, saya mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dengan menyalin 

dari pekerjaan teman (mencontek). 

 

11. Saya menyalin catatan teman ketika saya tidak bisa mengikuti pelajaran. 

a. Ya, saya selalu menyalin catatan teman ketika tidak bisa mengikuti 

pelajaran. 

b. Ya, saya sering menyalin catatan teman ketika tidak bisa mengikuti 

pelajaran. 

c. Ya, saya kadang-kadang menyalin catatan teman ketika tidak bisa 

mengikuti pelajaran. 

d. Tidak, saya tidak menyalin catatan teman ketika tidak bisa mengikuti 

pelajaran. 

 

12. Saya mencatat materi yang disampaikan guru saat pembelajaran. 

a. Ya, saya mencatat materi yang disampaikan guru dengan lengkap, rapi dan 

menarik. 

b. Ya, saya mencatat materi yang disampaikan guru dengan lengkap dan rapi. 

c. Ya, saya hanya mencatat yang disampaikan oleh guru dengan lengkap. 

d. Tidak, saya tidak mencacat materi yang disampaikan oleh guru. 
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e. Drawing activities 

13. Saya menggunakan tanda panah dan garis-garis yang menghubungkan 

antara satu konsep dengan konsep yang lain untuk mempermudah pemahaman 

saya tentang materi mata diklat kearsipan. 

a. Ya, saya menggunakan tanda panah dan garis-garis yang menghubungkan 

antara satu konsep dengan konsep yang lain dengan jelas, mudah 

dimengerti dan menarik. 

b. Ya, saya menggunakan tanda panah dan garis-garis yang menghubungkan 

antara satu konsep dengan konsep yang lain dengan jelas dan mudah 

dimengerti. 

c. Ya, saya menggunakan tanda panah dan garis-garis yang menghubungkan 

antara satu konsep dengan konsep yang lain dengan jelas. 

d. Tidak, saya tidakmenggunakan tanda panah dan garis-garis yang 

menghubungkan antara satu konsep dengan konsep yang lainuntuk 

mempermudah saya dalam memahami materi mata diklat kearsipan.  

 

14. Saya membuat simbol-simbol pada materi mata diklat kearsipan yang dapat 

mempermudah saya dalam belajar. 

a. Ya, saya menggunakan simbol-simbol yang tepat, kalimat yang mudah 

dipahami dan warna yang menarik. 

b. Ya, saya menggunakan simbol-simbol yang tepat dan kalimat yang mudah 

dipahami. 

c. Ya, saya menggunakan simbol-simbol yang tepat dengan materi mata diklat 

kearsipan. 

d. Tidak, saya tidakmenggunakan simbol-simbol untuk mempermudah saya 

belajar materi mata diklat kearsipan. 

 

15. Saya menggaris bawahi setiap kata-kata penting yang dari materi yang 

disampaikan oleh guru. 

a. Ya, saya selalu menggaris bawahi kata-kata penting dari mata diklat 

kearsipan. 

b. Ya, saya sering menggaris bawahi kata-kata penting dari mata diklat 

kearsipan. 

c. Ya, saya kadang-kadang menggaris bawahi kata-kata penting dari mata 

diklat kearsipan. 

d. Tidak, saya tidak menggaris bawahi kata-kata penting dari mata diklat 

kearsipan. 

f. Motor activities 

16. Saya berlatih mengarsip (dengan menggunakan lemari, map,kertas dll) 

dirumah sebelum melakukan praktek mata diklat kearsipan. 
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a. Ya, saya selalu berlatih sebelum melakukan praktek disekolah. 

b. Ya, saya sering berlatih sebelum melakukan praktek disekolah. 

c. Ya, saya kadang-kadang berlatih sebelum melakukan praktek disekolah. 

d. Tidak, saya tidak berlatih sebelum melakukan praktek disekolah. 

 

17. Saya menggunakan alat-alat praktek kearsipan (filling cabinet, cardex, 

stempel dan lain-lain) sesuai dengan prosedur penggunaannya. 

a. Ya, saya selalu menggunakan alat-alat praktek kearsipan sesuai dengan 

prosedur penggunaannya. 

b. Ya, saya sering menggunakan alat-alat praktek kearsipan sesuai dengan 

prosedur penggunaannya. 

c. Ya, saya kadang-kadang menggunakan alat-alat praktek kearsipan sesuai 

dengan prosedur penggunaannya. 

d. Tidak, saya tidakmenggunakan alat-alat praktek kearsipan sesuai dengan 

prosedur penggunaannya. 

 

18. Saya memperagakan hasil praktek mata diklat kearsipan diluar jam 

pelajaran dengan menggunakan alat peraga yang saya buat. 

a. Ya, saya membuat buku agenda, surat dan map yang digunakan sebagai 

lemaci untuk memperagakan hasil praktek yang sudah saya pelajari dikelas. 

b. Ya, saya membuat buku agenda dan surat untuk memperagakan hasil 

praktek yang sudah saya pelajari dikelas. 

c. Ya, saya membuat buku agenda untuk memperagakan hasil praktek yang 

sudah saya pelajari dikelas. 

d. Tidak, karena saya tidak memperagakan hasil praktek mata diklat kearsipan 

diluar jam pelajaran. 

 

g. Mental activities 

19. Saya siap mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

a. Ya, saya selalu siap untuk mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

b. Ya, saya sering siap untuk mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

c. Ya,saya kadang-kadang siap untuk mengikuti praktek mata diklat 

kearsipan. 

d. Tidak,saya tidak siap untuk mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

 

20. Saya bertanya kepada guru ketika saya belum mengerti materi mata diklat 

kearsipan yang disampaikan guru. 

a. Ya, saya selalu bertanya pada guru ketika saya belum mengerti materi yang 

disampaikan oleh guru. 
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b. Ya, saya sering bertanya pada guru ketika saya belum mengerti materi yang 

disampaikan oleh guru. 

c. Ya, saya kadang-kadang bertanya pada guru ketika saya belum mengerti 

materi yang disampaikan oleh guru. 

d. Tidak, saya tidak bertanya ketika saya belum mengerti materi yang 

disampaikan oleh guru. 

 

21. Saya memberikan tanggapan pada kelompok lain ketika mempresentasikan 

hasil diskusinya. 

a. Ya, saya selalu memberikan tanggapan pada hasil diskusi kelompok lain. 

b. Ya, saya sering memberikan tanggapan pada hasil diskusi kelompok lain. 

c. Ya, saya kadang-kadang memberikan tanggapan pada hasil diskusi 

kelompok lain dan kadang-kadang juga memberikan tanggapan negatif. 

d. Tidak, saya tidak memberikan tanggapan pada hasil diskusi kelompok lain. 

 

h. Emotional activities 

22. Saya antusias ketika mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

a. Ya, saya sangat antusias mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

b. Ya, saya cukup antusias mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

c. Ya,saya kurang antusias mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

d. Tidak, saya tidak antusias mengikuti praktek mata diklat kearsipan 

 

23. Saya berani mengungkapkan pendapat ketika saya tidak sepaham dengan 

yang disampaikan oleh guru. 

a. Ya, saya selalu mengungkapkan pendapat saya ketika saya kurang sepaham 

dengan guru. 

b. Ya, saya sering mengungkapkan pendapat saya ketika saya kurang sepaham 

dengan guru 

c. Ya,saya kadang-kadang mengungkapkan pendapat saya ketika saya kurang 

sepaham dengan guru 

d. Tidak, saya tidak mengungkapkan pendapat saya ketika saya kurang 

sepaham dengan guru 

 

24. Saya bersikap tenang ketika melakukan diskusi kelompok. 

a. Ya, saya tidak pernah gaduh, tidak pernah menyela pembicaraan dan tidak 

pernah menimbulkan perdebatan saat diskusi kelompok. 

b. Ya, saya jarang gaduh, jarang menyela saat pembicara dan jarang 

menimbulkan pedebatan saat melakukan diskusi kelompok. 

c. Ya, saya sering gaduh, sering menyela pembicaraan dan tidak sering 

menimbulkan perdebatan saat melakukan diskusi kelompok. 
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d. Tidak, saya selalu gaduh, selalu menyela pembicaraan dan selalu 

menimbulkan perdebatan saat melakukan diskusi kelompok. 

 

B. METODE MENGAJAR 

a. Tujuan yang hendak dicapai 

25. Guru mata diklat kearsipan menyampaikan tujuan pembelajaran mata diklat 

kearsipan sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan (penyampaian 

materi). 

a. Ya, guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. 

b. Ya, guru sering menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. 

c. Ya, guru kadang-kadang menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

d. Tidak, guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. 

 

26. Guru mata diklat kearsipan menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan kalimat yang jelas, benar dan sederhana. 

a. Ya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan kalimat 

yang jelas, benar dan sederhana. 

b. Ya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan kalimat 

yang jelas dan benar. 

c. Ya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan kalimat 

yang jelas. 

d. Tidak, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

kalimat yang kurang jelas dan menggunakan kalimat yang susah dipahami. 

 

27. Saya mengetahui tujuan pembelajaran mata diklat kearsipan meskipun guru 

tidak menjelaskan. 

a. Ya, saya selalu membaca tujuan pembelajaran dimodul mata diklat 

kearsipan sebelum guru melaksanakan pembelajaran dikelas. 

b. Ya, saya sering membaca tujuan pembelajaran dimodul mata diklat 

kearsipan sebelum guru melaksanakan pembelajaran dikelas. 

c. Ya, saya kadang-kadang membaca tujuan pembelajaran dimodul mata 

diklat kearsipan sebelum guru melaksanakan pembelajaran dikelas. 

d. Tidak, saya tidak membaca tujuan pembelajaran dimodul mata diklat 

kearsipan sebelum guru melaksanakan pembelajaran dikelas. 
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b. Materi mata diklat kearsipan. 

28. Guru mata diklat kearsipan menyampaikan materi dengan suara lantang, 

jelas dan dapat didengar seluruh peserta didik. 

a. Ya, guru saya menyampaikan materi dengan suara lantang, jelas dan dapat 

didengar oleh seluruh peserta didik. 

b. Ya, guru saya menyampaikan materi dengan suara lantang dan jelas. 

c. Ya,guru saya menyampaikan materi dengan suara lantang. 

d. Tidak,guru saya menyampaikan materi dengan suara pelan, kurang jelas 

dan saya kurang bisa mendengar suara guru saat mengajar. 

 

29. Guru menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi mata 

diklat kearsipan. 

a. Ya, guru selalu menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi 

mata diklat kearsipan. 

b. Ya, guru sering menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi 

mata diklat kearsipan. 

c. Ya, guru kadang-kadang menggunakan metode mengajar yang sesuai 

dengan materi mata diklat kearsipan. 

d. Tidak, guru tidak menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan 

materi mata diklat kearsipan. 

 

30. Guru mata diklat kearsipan menggunakan metode mengajar yang bervariasi 

pada setiap pembelajaran sehingga membuat saya tertarik atau termotivasi 

untuk mempelarinya. 

a. Ya, dalam menyapaikan materi guru selalu menggunakan metode mengajar 

yang bervariasi sehingga membuat saya sangat tertarik untuk 

mempelajarinya. 

b. Ya, dalam menyampaikan materi guru sering menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi sehinggamembuat saya tertarik untuk 

mempelajarinya. 

c. Ya, dalam menyampaikan materi guru kadang-kadang menggunakan 

metode mengajar yang bervariasi sehinggamembuat saya cukup tertarik 

untuk mempelajarinya. 

d. Tidak, guru tidak menggunakan metode mengajar yang bervariasi pada 

setiap pembelajaran sehingga membuat saya tidak tertarik untuk 

mempelajarinya. 

 

c. Peserta didik 

31. Guru menyampaikan materi mata diklat kearsipan disertai dengan contoh-

contoh nyata yang ada di dunia kerja. 
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a. Ya, guru selalu menyampaikan materi mata diklat kearsipan disertai dengan 

contoh-contoh nyata yang ada di dunia kerja. 

b. Ya, guru sering menyampaikan materi mata diklat kearsipan disertai dengan 

contoh-contoh nyata yang ada di dunia kerja. 

c. Ya, guru kadang-kadang menyampaikan materi mata diklat kearsipan 

disertai dengan contoh-contoh nyata yang ada di dunia kerja. 

d. Tidak, guru tidak menyampaikan materi mata diklat kearsipan disertai 

dengan contoh-contoh nyata yang ada di dunia kerja. 

 

32. Guru menekankan seluruh peserta didik untuk aktif ketika melakukan 

diskusi kelompok. 

a. Ya, guru selalu menekankan peserta didiknya untuk aktif ketika 

melaksanakan diskusi kelompok. 

b. Ya, guru sering menekankan peserta didiknya untuk aktif ketika 

melaksanakan diskusi kelompok. 

c. Ya, guru kadang-kadang menekankan peserta didiknya untuk aktif, ketika 

melaksanakan diskusi kelompok. 

d. Tidak, guru tidak menekankan peserta didiknya untuk aktif ketika 

melaksanakan diskusi kelompok. 

 

33. Ketika melaksanakan praktek kearsipan guru menekankan untuk rapi, benar 

(sesuai dengan petunjuk pengerjaan) dan tepat waktu. 

a. Ya, guru selalu menekankan kerapian, benar dan tepat waktu. 

b. Ya, guru sering menekankan kerapian, benar dan tepat waktu. 

c. Ya, guru kadang-kadang menekankan kerapian, benar dan tepat waktu. 

d. Tidak, guru tidak menekankan kerapian, benar dan tepat waktu. 

 

d. Situasi 

34. Guru membentuk kelompok-kelompok kecil kemudian memberikan tugas 

atau kasus yang harus diselesaikan (diskusi), hal ini menyebabkan siswa 

ikut aktif terlibat dalam memberikan pendapatnya. 

a. Ya, saya selalu aktif dalam memberikan pendapat ketika melakukan 

diskusi. 

b. Ya, saya sering aktif dalam memberikan pendapat ketika melakukan 

diskusi. 

c. Ya, saya kadang-kadang aktif dalam memberikan pendapat ketika 

melakukan diskusi. 

d. Tidak, saya tidak aktif dalam memberikan pendapat ketika melakukan 

diskusi. 
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35. Guru membuat pembelajaran lebih menarik (media)  ketika memasuki jam 

terakhir (untuk mata diklat kearsipan)sehingga pembelajaran tidak bosan, 

ngantuk dan pasif. 

a. Ya, guru selalu membuat pembelajaran lebih menarik ketika jam pelajaran 

terakhir. 

b. Ya, guru sering membuat pembelajaran lebih menarik ketika jam pelajaran 

terakhir. 

c. Ya, guru kadang-kadang membuat pembelajaran lebih menarik ketika jam 

pelajaran terakhir. 

d. Tidak, guru tidak membuat pembelajaran lebih menarik ketika jam 

pelajaran terakhir. 

 

36. Saya lebih senang dengan metode mengajar guru yang mengarahkan pada 

penugasan. 

a. Ya, saya lebih mudah memahami materi, belajar saya lebih 

berkesinambungan, dan saya lebih termotivasi untuk menggali lebih dalam 

materi yang sampaikan guru. 

b. Ya, saya lebih mudah memahami materi dan belajar saya lebih 

berkesinambungan dengan adanya penugasan. 

c. Ya, saya lebih mudah memahami materi ketika guru memberikan 

penugasan dari pada penyampaian langsung didepan kelas. 

d. Tidak, saya tidak dapat memahami materi, belajar saya terhambat dan 

malas belajar ketika diberi tugas oleh guru. 

 

e. Fasilitas  

37. Guru mata diklat kearsipan melakukan pembelajaran dilaboratorium ketika 

pelajaran yang bersifat praktek. 

a. Ya, guru selalu melakukan pembelajaran dilaboratorium ketika pelajaran 

yang bersifat praktek. 

b. Ya,guru sering melakukan pembelajaran dilaboratorium ketika pelajaran 

yang bersifat praktek. 

c. Ya,guru kadang-kadang melakukan pembelajaran dilaboratorium ketika 

pelajaran yang bersifat praktek. 

d. Tidak,guru tidak melakukan pembelajaran dilaboratorium ketika pelajaran 

yang bersifat praktek. 

 

38. Guru melakukan simulasi dikelas dengan menggunakan peralatan yang 

seadanya (map, kertas, kartu pinjam arsip dll). 

a. Ya, guru selalu melakukan simulasi dikelas dengan menggunakan peralatan 

seadanya. 
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b. Ya, guru sering melakukan simulasi dikelas dengan menggunakan peralatan 

seadanya. 

c. Ya, guru kadang-kadang melakukan simulasi dikelas dengan menggunakan 

peralatan seadanya. 

d. Tidak, guru tidak melakukan simulasi. 

 

39. Metode mengajar guru mata diklat kearsipan saya menggunakan media 

(LCD dan modul) melaksanakan pembelajaran. 

a. Ya, guru selalu menggunakan media pembelajaran ketika melaksanakan 

pembelajaran. 

b. Ya, guru sering menggunakan media pembelajaran ketika melaksanakan 

pembelajaran. 

c. Ya, guru kadang-kadang menggunakan media pembelajaran ketika 

melaksanakan pembelajaran. 

d. Tidak, guru tidak menggunakan media pembelajaran ketika melaksanakan 

pembelajaran. 

 

f. Guru  

40. Guru membaca buku ketika menyampaikan materi mata diklat kearsipan. 

a. Ya, guru tidak pernah membaca buku ketika menyampaikan materi mata 

diklat kearsipan. 

b. Ya, guru kadang-kadang membaca buku ketika menyampaikan materi mata 

diklat kearsipan. 

c. Ya, guru sering membaca buku ketika menyampaikan materi mata diklat 

kearsipan.  

d. Tidak, guru selalu membaca buku ketika menyampaikan materi mata diklat 

kearsipan. 

 

41. Guru memberikan tugas kepada siswa ketika berhalangan hadir. 

a. Ya, guru selalu memberikan tugas ketika berhalangan hadir. 

b. Ya, guru sering memberikan tugas ketika berhalangan hadir. 

c. Ya, guru kadang-kadang memberikan tugas ketika berhalangan hadir. 

d. Tidak, guru tidak memberikan tugas ketika berhalangan hadir. 

 

42. Guru mata diklat kearsipan masuk kelas tepat waktu jam pelajaran mulai. 

a. Ya, guru selalu masuk kelas tepat waktu ketika jam pelajaran dimulai. 

b. Ya, guru sering masuk kelas tepat waktu ketika jam pelajaran dimulai. 

c. Ya, guru kadang-kadang masuk kelas tepat waktu ketika jam pelajaran 

dimulai. 
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d. Tidak, guru tidak pernah masuk kelas tepat waktu ketika jam pelajaran 

dimulai. 

 

C. FASILITAS BELAJAR 

a. Ruang belajar  

43. Saya nyaman ketika berada didalam ruang belajar saat proses pembelajaran 

mata diklat kersipan berlangsung. 

a. Ya, saya nyaman karena ruang belajar sangat bersih, wangi dan tidak 

berisik . 

b. Ya, saya nyaman karena ruang belajar bersih, tak berbau dan tidak berisik. 

c. Ya, saya nyaman karena ruang belajar kurang bersih, bau dan berisik. 

d. Tidak, saya tidak nyaman karena ruang belajar kotor, bau dan berisik. 

 

44. Ruang belajar saya tenang ketika proses belajar mengajar mata diklat 

kearsipan berlangsung. 

a. Ya, saya dapat konsentrasi mengikuti pembelajaran, dapat mendengarkan 

dengan jelas materi yang disampaikan oleh guru dan tidak berisik. 

b. Ya, saya dapat konsentrasi mengikuti pembelajaran dan dapat 

mendengarkan dengan jelas materi yang disampaikan oleh guru. 

c. Ya, saya dapat konsentrasi mengikuti pembelajaran. 

d. Tidak, karena saya tidak dapat konsentrasi mengikuti pembelajaran, tidak 

dapat mendengarkan dengan jelas materi yang disampaikan oleh guru dan 

terlalu berisik karena ruang tempat saya belajar dekat dengan jalan raya. 

 

45. Ruang praktek mata diklat kearsipan dilengkapi dengan fasilitas penunjang 

(white board, LCD dan bagan) kegiatan praktek kearsipan. 

a. Ya, ruang praktek mata diklat kearsipan dilengkapi dengan fasilitas 

penunjang seperti yang disebutkan diatas. 

b. Ya, ruang praktek mata diklat kearsipan dilengkapi dengan white board dan 

LCD yang dapat dioperasikan. 

c. Ya, ruang praktek mata diklat kearsipan dilengkapi dengan white board dan 

LCD yang tidak dapat dioperasikan 

d. Tidak, ruang praktek mata diklat kearsipan tidak dilengkapi dengan fasilitas 

penunjang seperti yang disebutkan diatas. 

 

b. Penerangan yang cukup 

46. Sinar matahari dapat masuk kedalam ruang belajar saya. 

a. Ya, sinar matahari dapat menerangi seluruh ruang kelas saya. 

b. Ya, sinar matahari menerangi sebagian besar ruang tempat belajar saya. 
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c. Ya, sinar matahari hanya menerangi sebagian kecil ruang tempat belajar 

saya. 

d. Tidak, sinar matahari tidak dapat masuk kedalam ruangan karena terhalang 

oleh dinding. 

 

47. Penerangan yang disediakan oleh sekolah selain sinar matahari (lampu) 

dapat menunjang proses belajar mengajar jika cuaca sedang tidak baik 

(mendung atau hujan). 

a. Ya, terdapat 4-5 lampu pijar. 

b. Ya, terdapat 2-3 lampu pijar. 

c. Ya, hanya terdapat 1 lampu pijar. 

d. Tidak, karena tidak tersedianya lampu pijar. 

 

48. Sekolah menyediakan penerangan darurat (mati lampu) dalam keadaan 

cuaca kurang mendukung. 

a. Ya, terdapat genset siap pakai kapan saja. 

b. Ya, terdapat 1 genset dalam kondisi baik. 

c. Ya, terdapat 1 genset dan kadang-kadang tidak dapat digunakan. 

d. Tidak, sekolah tidak mempunyai genset. 

 

c. Buku-buku pegangan 

49. Pengadaan buku pegangan mata diklat kearsipan oleh sekolah, membantu 

saya untuk belajar. 

a. Ya, setiap peserta didik mendapat buku pegangan mata diklat kearsipan 

selama satu semester dari pihak sekolah. 

b. Ya, setiap peserta didik mendapat buku pegangan mata diklat kearsipan 

selama satu minggu dari pihak sekolah. 

c. Ya, setiap peserta didik mendapat buku pegangan mata diklat kearsipan 

selama pembelajaran berlangsung saja. 

d. tidak, pihak sekolah tidak menyediakan buku pegangan mata diklat 

kearsipan. 

 

50. Saya memiliki buku pegangan mata diklat kearsipan (modul, LKS, buku 

penunjang). 

a. Ya, saya memiliki semua buku pegangan mata diklat kearsipan yang 

disebutkan diatas. 

b. Ya, saya memiliki LKS dan modul sebagai buku pegangan mata diklat 

kearsipan. 

c. Ya, saya memiliki modul sebagai buku pegangan mata diklat kearsipan. 

d. Tidak, saya tidak memiliki buku pegangan mata diklat kearsipan. 
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51. Guru mata diklat kearsipan saya mereferensikan buku pengangan yang 

tidak disediakan oleh sekolah. 

a. Ya, guru saya sesalu mereferensikan buku jika sekolah tidak menyediakan. 

b. Ya, guru saya sering mereferensikan buku jika sekolah tidak menyediakan.  

c. Ya, guru saya kadang-kadang mereferensikan buku jika sekolah tidak 

menyediakan.  

d. Tidak, guru belum pernah mereferensikan buku jika sekolah tidak 

menyediakan. 

 

d. Kelengkapan peralatan belajar 

52. Di labolatorium kearsipan dilengkapiperalatan (filling cabinet,cardex, map, 

buku agenda, stempel, kertas dan lain-lain). 

a. Ya, semua peralatan belajar yang disebutkan diatas tersedia di laboratorium 

kearsipan. 

b. Ya, 4-5 peralatan yang disebutkan diatas tersedia di labolatorium kearsipan. 

c. Ya, 2-3 peralatan yang disebutkan diatas tersedia di labolatorium kearsipan. 

d. Tidak, karena tidak terdapat peralatan yang disebut diatas di labolatorium 

kearsipan. 

 

53. Keadaan peralatan belajar(filling cabinet,cardex, map, buku agenda, 

stampel, kertas dan lain-lain) yang ada di laboratorium masih dalam 

keadaan bagus (dapat digunakan). 

a. Ya, semua peralatan belajar yang disebutkan diatas masih dalam keadaan 

bagus. 

b. Ya, 4-5 peralatan belajar yang disebutkan diatas masih dalam keadaan 

bagus. 

c. Ya, 2-3 peralatan belajar yang disebutkan diatas masih dalam keadaan 

bagus. 

d. Tidak, semua peralatan belajar yang disebutkan diatas tidak dalam keadaan 

bagus. 

 

54. Ruang belajar saya dilengkapi dengan fasilitas penunjang (white board 

LCD dan bagan) kegiatan pembelajaran mata diklat kearsipan. 

a. Ya, ruang tempat saya belajar dilengkapi dengan semua yang disebutkan 

diatas. 

b. Ya, ruang tempat saya belajar dilengkapi dengan White board dan  LCD 

yang dapat dioperasionalkan. 

c. Ya, ruang tempat saya belajar dilengkapi dengan White board. 
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d. Tidak, karena ruang belajar mata diklat kearsipan belum dilengkapi dengan 

fasilitas penunjang 

***TERIMAKASIH*** 
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Hasil Validitas Uji Coba Instrumen 

Variabel Indikator  No. Soal r hitung r tabel Kriteria 

Aktivitas 

Belajar 

Visual 

Activities 

1 0,499 0,361 Valid 

2 0,746 0,361 Valid 

3 0,236 0,361 Tidak Valid 

Oral 

Activities 

4 0,418 0,361 Valid 

5 0,529 0,361 Valid 

6 0,457 0,361 Valid 

Listening 

Activities 

7 0,417 0,361 Valid 

8 0,368 0,361 Valid 

9 0,387 0,361 Valid 

Writing 

Activities 

10 0,387 0,361 Valid 

11 0,367 0,361 Valid 

12 0,417 0,361 Valid 

Drawing 

Activities 

13 0,612 0,361 Valid 

14 0,298 0,361 Tidak Valid 

15 0,481 0,361 Valid 

Motor 

Activities 

16 0,474 0,361 Valid 

17 0,622 0,361 Valid 

18 0,514 0,361 Valid 

Mental 

Activities 

19 0,316 0,361 Tidak Valid 

20 0,624 0,361 Valid 

21 0,534 0,361 Valid 

Emotional 

Activities 

22 0,545 0,361 Valid 

23 0,729 0,361 Valid 

24 0,361 0,361 Tidak Valid 

Metode 

Mengajar 

Tujuan Yang 

Hendak 

Dicapai 

25 0,289 0,361 Tidak Valid 

26 0,492 0,361 Valid 

27 0,637 0,361 Valid 

Materi 28 0,543 0,361 Valid 

Lampiran 8 
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Variabel Indikator  No. Soal r hitung r tabel Kriteria 

pelajaran 29 0,639 0,361 Valid 

30 0,376 0,361 Valid 

Peserta 

Didik 

31 0,391 0,361 Valid 

32 0,494 0,361 Valid 

33 0,311 0,361 Tidak Valid 

Situasi 

34 0,687 0,361 Valid 

35 0,529 0,361 Valid 

36 0,455 0,361 Valid 

Fasilitas 

37 0,393 0,361 Valid 

38 0,587 0,361 Valid 

39 0,540 0,361 Valid 

Guru  

40 0,403 0,361 Valid 

41 0,564 0,361 Valid 

42 0,253 0,361 Tidak Valid 

Fasilitas 

Belajar 

Ruang 

Tempat 

Belajar 

43 0,403 0,361 Valid 

44 0,446 0,361 Valid 

45 0,687 0,361 Valid 

Penerangan 

yang Cukup 

46 0,562 0,361 Valid 

47 0,212 0,361 Tidak Valid 

48 0,542 0,361 Valid 

Buku 

Pegangan 

49 0,517 0,361 Valid 

50 0,666 0,361 Valid 

51 0,562 0,361 Valid 

Kelengkapan 

Peralatan 

Belajar 

52 0,479 0,361 Valid 

53 0,653 0,361 Valid 

54 0,503 0,361 Valid 

Keterangan : 

- Jika r hitung > r tabel maka dikatakan valid 

- Jika r hitung < r tabel maka dikatakan tidak valid 
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Perhitungan Validitas Uji Coba Instrumen 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

item01 157.23 597.013 .499 .944 

item02 157.60 587.834 .746 .943 

item03 157.47 604.602 .236 .946 

item04 157.50 599.776 .418 .944 

item05 157.83 593.868 .529 .944 

item06 157.57 594.185 .457 .944 

item07 158.03 601.206 .417 .944 

item08 157.47 604.257 .368 .945 

item09 157.73 599.582 .387 .945 

item10 157.93 601.375 .387 .945 

item11 157.47 598.120 .367 .945 

item12 157.63 598.999 .417 .944 

item13 157.57 595.357 .612 .944 

item14 157.83 606.557 .298 .945 

item15 157.60 595.076 .481 .944 

item16 157.43 599.289 .474 .944 

item17 158.33 596.437 .622 .944 

item18 158.17 587.385 .514 .944 

item19 157.27 604.961 .316 .945 

item20 158.07 588.133 .624 .943 

item21 158.10 595.128 .534 .944 

item22 158.17 595.454 .545 .944 

item23 158.37 591.275 .729 .943 

item24 157.63 603.826 .361 .945 

item25 157.40 604.110 .289 .945 

item26 157.43 598.599 .492 .944 

item27 158.33 592.920 .637 .943 

item28 157.97 590.654 .543 .944 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

item29 158.00 585.793 .639 .943 

item30 158.00 599.724 .376 .945 

item31 158.07 603.857 .391 .945 

item32 158.13 599.913 .494 .944 

item33 157.70 604.700 .311 .945 

item34 157.70 590.148 .687 .943 

item35 157.83 593.868 .529 .944 

item36 157.70 592.217 .455 .944 

item37 158.73 596.409 .393 .945 

item38 157.73 583.030 .587 .943 

item39 157.87 591.913 .540 .944 

item40 157.97 600.447 .403 .945 

item41 158.23 597.013 .564 .944 

item42 157.57 610.185 .253 .945 

item43 157.70 594.907 .403 .945 

item44 157.73 592.961 .446 .944 

item45 157.70 590.148 .687 .943 

item46 157.87 581.913 .562 .944 

item47 157.57 607.909 .212 .946 

item48 158.00 595.655 .542 .944 

item49 157.90 590.714 .517 .944 

item50 157.97 586.102 .666 .943 

item51 158.27 592.202 .562 .944 

item52 158.07 584.202 .479 .944 

item53 157.87 574.809 .653 .943 

item54 157.40 593.903 .503 .944 
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 Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

Reliabilitas Aktivitas Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 24 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item01 3.57 .817 30 

item02 3.20 .805 30 

item03 3.33 1.028 30 

item04 3.30 .837 30 

item05 2.97 .890 30 

item06 3.23 1.006 30 

item07 2.77 .774 30 

item08 3.33 .711 30 

item09 3.07 .907 30 

item10 2.87 .819 30 

item11 3.33 1.028 30 

item12 3.17 .874 30 

item13 3.23 .728 30 

item14 2.97 .718 30 

item15 3.20 .925 30 

item16 3.37 .765 30 

item17 2.47 .681 30 

item18 2.63 1.159 30 

item19 3.53 .776 30 

item20 2.73 .944 30 

item21 2.70 .837 30 

item22 2.63 .809 30 

item23 2.43 .728 30 

item24 3.17 .747 30 

 

  

Lampiran 9 
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Reliabilitas Metode Mengajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.857 18 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item25 3.40 .894 30 

item26 3.37 .765 30 

item27 2.47 .776 30 

item28 2.83 .986 30 

item29 2.80 .997 30 

item30 2.80 .925 30 

item31 2.73 .691 30 

item32 2.67 .711 30 

item33 3.10 .803 30 

item34 3.10 .803 30 

item35 2.97 .890 30 

item36 3.10 1.094 30 

item37 2.07 1.048 30 

item38 3.07 1.172 30 

item39 2.93 .944 30 

item40 2.83 .834 30 

item41 2.57 .728 30 

item42 3.23 .568 30 
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Reliabilitas Fasilitas Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.822 12 

 

Item Statistics 

 
Mean Std. Deviation N 

item43 3.10 1.094 30 

item44 3.07 1.081 30 

item45 3.10 .803 30 

item46 2.93 1.258 30 

item47 3.23 .858 30 

item48 2.80 .805 30 

item49 2.90 1.029 30 

item50 2.83 .950 30 

item51 2.53 .900 30 

item52 2.73 1.363 30 

item53 2.93 1.311 30 

item54 3.40 .932 30 
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Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Pengaruh Metode Mengajar Dan Fasilitas Belajar Terhadap Aktivitas 

Belajar Peserta Didik pada Mata Diklat Kearsipan Kelas X Administrasi 

Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015 

Variabel Indikator Butir Soal 
Jumlah 

Soal 

Aktivitas belajar 

(Y) 

17. Visual activities 

18. Oral activities 

19. Listening activities 

20. Writing activities 

21. Drawing activities 

22. Motor activities 

23. Mental activities 

24. Emotional activities 

1,2 

3,4,5 

6,7,8 

9,10,11 

12,13 

14,15,16 

17,18 

19,20 

2 

3 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

Metode 

Mengajar (X1) 

13. Tujuan yang hendak dicapai 

14. Materi pelajaran 

15. Peserta didik 

16. Situasi 

17. Fasilitas  

18. Guru 

 

21,22 

23,24,25 

26,27 

28,29,30 

31,32,33 

34,35 

2 

3 

2 

3 

3 

2 

Fasilitas Belajar 

(X2) 

9. Ruang tempat belajar 

10. Penerangan yang cukup 

11. Buku pegangan 

12. Kelengkapan peralatan belajar 

 

36,37,38 

39,40 

41,42,43 

44,45,46 

 

3 

2 

3 

3 
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Pengaruh Metode Mengajar Dan Fasilitas Belajar Terhadap Aktivitas 

Belajar Peserta Didik pada Mata Diklat Kearsipan Kelas X Administrasi 

Perkantoran SMK Negeri 9 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015 

 

ANGKET PENELITIAN 

 

Dengan hormat, saya Siti Nurkhalimah sedang melakukan penelitian 

mengenai pengaruh metode mengajar dan fasilitas belajar terhadap aktivitas 

belajar peserta didik. Seluruh data dan informasi ini akan dianalisis dalam rangka 

peyusunan skripsi sebagai tugas akhir dalam menempuh gelar Sarjana Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Kesediaan Saudara dalam mengisi angket 

penelitian ini akan sangat membantu dalam pengembangan ilmu. Identitas yang 

Saudara isikan akan tetap dijaga kerahasiaannya. Terimakasih. 

C. IdentitasResponden 

Nama  : …………………………….. 

No. Abs   : …………………………….. 

Kelas   : …………………………….. 

Jenis Kelamin : L / P 

D. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Teliti dalam menjawab pernyataan yang tersedia. 

2. Berikan tanda silang (×) pada jawaban yang ada dari setiap pernyataan 

yang tersedia. 

Selamat Mengerjakan 

D. AKTIVITAS BELAJAR 

a. Visual  activities 

1. Saya memperhatikan penjelasan guru ketika pembelajaran berlangsung. 

a. Ya, ketika pembelajaran berlangsung saya tidak melamun, tidak ngobrol 

dan tidak mengerjakan pekerjaan lain. 

b. Ya, ketika pembelajaran berlangsung saya tidak melamun dan tidak 

ngobrol akan tetapi saya mengerjakan pekerjaan lain. 

c. Ya, ketika pembelajaran berlangsung saya tidak melamun akan tetapi saya 

ngobrol dan mengerjakan pekerjaan lain. 

d. Tidak, ketika pembelajaran berlangsung saya melamun, ngobrol dan 

mengerjakan pekerjaan lain 
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2. Saya melakukan presentasi didepan kelas dengan baik (penguasaan materi, 

intonasi penyampaian, interaksi dengan kelompok lain, penggunaan media). 

a. Ya, saya melakukan semua yang disebutkan diatas dengan sangat baik. 

b. Ya, saya melakukan presentasi dengan penguasaan materi, intonasi 

penyampaian dan dapat berinteraksi dengan kelompok lain dengan baik. 

c. Ya, saya melakukan presentasi dengan penguasaan materi dan intonasi 

penyampaian materi dengan cukup baik. 

d. Tidak, saya hanya menguasai materi saja saat mempresentasikan hasil 

diskusi didepan kelas akan tetapi intonasi saya tidak jelas, tanpa adanya 

interaksi dengan kelompok lain dan tanpa menggunakan media. 

 

b. Oral  activities 

3. Saya menjalankan diskusi kelompok sesuai dengan pengelompokan dari guru. 

a. Ya, saya mengikuti diskusi kelompok sesuai dengan pengelompokan dari 

guru dengan tertib. 

b. Ya, saya mengikuti diskusi kelompok sesuai dengan pengelompokan dari 

guru dengan cukup tertib. 

c. Ya, saya mengikuti diskusi kelompok sesuai dengan pengelompokan dari 

guru tidak tertib. 

d. Tidak, saya tidak menjalankan diskusi kelompok sesuai dengan 

pengelompokan dari guru, karena saya tidak suka dengan anggota 

kelompok yang disarankan guru. 

 

4. Saya bertanya dan menjawab pertanyaan saat diskusi berlangsung 

a. Ya, saya selalu bertanya dan menjawab ketika diskusi berlangsung. 

b. Ya, saya sering bertanya dan menjawab ketika diskusi berlangsung 

c. Ya, saya kadang-kadang bertanya dan menjawab ketika diskusi 

berlangsung 

d. Tidak, saya tidak bertanya dan menjawab ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

 

5. Saat bekerjasama dalam diskusi kelompok untuk memecahkan permasalahan 

yang diberikan oleh guru.  

a. Ya, dalam diskusi kelompok saya turut serta dalam menyumbangkan ide, 

dapat menjalin komunikasi yang baik antar anggota kelompok dan 

mencari referensi. 

b. Ya, dalam diskusi kelompok saya turut serta dalam menyumbangkan ide 

dan dapat menjalin komunikasi baik antar anggota kelompok dalam 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

c. Ya, dalam diskusi kelompok saya turut serta dalam menyumbangkan ide 

untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

d. Tidak,saya tidak menyumbangkan apapun untuk memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. 
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c. Listening activities 

6. Saya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru ketika kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. 

a. Ya, saya tidak pernah tidak fokus, tidak pernah mengobrol dengan teman 

dan tidak pernah menyela guru ketika menyampaikan materi mata diklat 

kearsipan. 

b. Ya, saya jarang tidak fokus, jarang mengobrol dengan teman dan jarang 

menyela guru ketika menyampaikan materi mata diklat kearsipan. 

c. Ya, saya sering tidak fokus, sering mengobrol dengan teman dan sering 

menyela guru ketika menyampaikan materi mata diklat kearsipan. 

d. Tidak, saya selalu tidak fokus, selalu mengobrol dengan teman dan selalu 

menyela guru ketika menyampaikan materi mata diklat kearsipan. 

 

7. Saya mendengarkan pendapat dari anggota kelompok saya ketika diskusi 

kelompok berlangsung. 

a. Ya, saya fokus, antusiaspada pendapat anggota kelompok saya dan tidak 

menyela ketika anggota kelompok saya menyampaikan pendapatnya. 

b. Ya, saya fokus, antusiaspada pendapat anggota kelompok saya ketika 

menyampaikan pendapat. 

c. Ya, saya fokus pada pendapat anggota kelompok saya ketika 

menyampaikan pendapat. 

d. Tidak, saya mendengarkan pendapat anggota kelompok saya akan tetapi 

tanggapan saya selalu bertolak belakang dengan pendapat anggota 

kelompok saya sehingga menimbulkan perdebatan. 

 

8. Saya mendengarkan ketika kelompok lain mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

a. Ya, saya fokus, antusias pada hasil diskusi kelompok lain dan tidak 

menyela pembicara. 

b. Ya, saya fokus dan antusias pada hasil diskusi kelompok lain. 

c. Ya, saya fokus pada materi yang disampaikan oleh kelompok lain. 

d. Tidak, saya mendengarkan hasil diskusi yang disampaikan oleh 

kelompok lain akan tetapi tangggapan saya tidak sependapat dengan 

kelompok lain dan sering menimbulkan perdebatan. 

 

d. Writing activities 

9. Saya  mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

a. Ya, saya mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru dengan teliti, 

sesuai dengan petunjuk pengerjaan dan benar. 

b. Ya, saya mengerjakan soal-soal yang diberikan guru dengan teliti dan 

sesuai dengan petunjuk pengerjaan. 

c. Ya, saya hanya mengerjakan soal-soal yang diberikan guru dengan teliti. 

d. Tidak, saya mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dengan menyalin 

dari pekerjaan teman (mencontek). 

 



109 

 

 
 

10. Saya menyalin catatan teman ketika saya tidak bisa mengikuti pelajaran. 

a. Ya, saya selalu menyalin catatan teman ketika tidak bisa mengikuti 

pelajaran. 

b. Ya, saya sering menyalin catatan teman ketika tidak bisa mengikuti 

pelajaran. 

c. Ya, saya kadang-kadang menyalin catatan teman ketika tidak bisa 

mengikuti pelajaran. 

d. Tidak, saya tidak menyalin catatan teman ketika tidak bisa mengikuti 

pelajaran. 

 

11. Saya mencatat materi yang disampaikan guru saat pembelajaran. 

a. Ya, saya mencatat materi yang disampaikan guru dengan lengkap, rapi 

dan menarik. 

b. Ya, saya mencatat materi yang disampaikan guru dengan lengkap dan 

rapi. 

c. Ya, saya hanya mencatat yang disampaikan oleh guru dengan lengkap. 

d. Tidak, saya tidak mencacat materi yang disampaikan oleh guru. 

 

e. Drawing activities 

12. Saya menggunakan tanda panah dan garis-garis yang menghubungkan 

antara satu konsep dengan konsep yang lain untuk mempermudah 

pemahaman saya tentang materi mata diklat kearsipan. 

a. Ya, saya menggunakan tanda panah dan garis-garis yang 

menghubungkan antara satu konsep dengan konsep yang lain dengan 

jelas, mudah dimengerti dan menarik. 

b. Ya, saya menggunakan tanda panah dan garis-garis yang 

menghubungkan antara satu konsep dengan konsep yang lain dengan 

jelas dan mudah dimengerti. 

c. Ya, saya menggunakan tanda panah dan garis-garis yang 

menghubungkan antara satu konsep dengan konsep yang lain dengan 

jelas. 

d. Tidak, saya tidakmenggunakan tanda panah dan garis-garis yang 

menghubungkan antara satu konsep dengan konsep yang lainuntuk 

mempermudah saya dalam memahami materi mata diklat kearsipan.  

 

13. Saya menggaris bawahi setiap kata-kata penting yang dari materi yang 

disampaikan oleh guru. 

a. Ya, saya selalu menggaris bawahi kata-kata penting dari mata diklat 

kearsipan. 

b. Ya, saya sering menggaris bawahi kata-kata penting dari mata diklat 

kearsipan. 

c. Ya, saya kadang-kadang menggaris bawahi kata-kata penting dari 

mata diklat kearsipan. 

d. Tidak, saya tidak menggaris bawahi kata-kata penting dari mata diklat 

kearsipan. 
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f. Motor activities 

14. Saya berlatih mengarsip (dengan menggunakan lemari, map,kertas dll) 

dirumah sebelum melakukan praktek mata diklat kearsipan. 

a. Ya, saya selalu berlatih sebelum melakukan praktek disekolah. 

b. Ya, saya sering berlatih sebelum melakukan praktek disekolah. 

c. Ya, saya kadang-kadang berlatih sebelum melakukan praktek 

disekolah. 

d. Tidak, saya tidak berlatih sebelum melakukan praktek disekolah. 

 

15. Saya menggunakan alat-alat praktek kearsipan (filling cabinet, cardex, 

stempel dan lain-lain) sesuai dengan prosedur penggunaannya. 

a. Ya, saya selalu menggunakan alat-alat praktek kearsipan sesuai 

dengan prosedur penggunaannya. 

b. Ya, saya sering menggunakan alat-alat praktek kearsipan sesuai 

dengan prosedur penggunaannya. 

c. Ya, saya kadang-kadang menggunakan alat-alat praktek kearsipan 

sesuai dengan prosedur penggunaannya. 

d. Tidak, saya tidakmenggunakan alat-alat praktek kearsipan sesuai 

dengan prosedur penggunaannya. 

 

16. Saya memperagakan hasil praktek mata diklat kearsipan diluar jam 

pelajaran dengan menggunakan alat peraga yang saya buat. 

a. Ya, saya membuat buku agenda, surat dan map yang digunakan 

sebagai lemaci untuk memperagakan hasil praktek yang sudah saya 

pelajari dikelas. 

b. Ya, saya membuat buku agenda dan surat untuk memperagakan hasil 

praktek yang sudah saya pelajari dikelas. 

c. Ya, saya membuat buku agenda untuk memperagakan hasil praktek 

yang sudah saya pelajari dikelas. 

d. Tidak, karena saya tidak memperagakan hasil praktek mata diklat 

kearsipan diluar jam pelajaran. 

 

g. Mental activities 

17. Saya bertanya kepada guru ketika saya belum mengerti materi mata diklat 

kearsipan yang disampaikan guru. 

a. Ya, saya selalu bertanya pada guru ketika saya belum mengerti materi 

yang disampaikan oleh guru. 

b. Ya, saya sering bertanya pada guru ketika saya belum mengerti materi 

yang disampaikan oleh guru. 

c. Ya, saya kadang-kadang bertanya pada guru ketika saya belum 

mengerti materi yang disampaikan oleh guru 

d. Tidak, saya tidak bertanya ketika saya belum mengerti materi yang 

disampaikan oleh guru 

 

18. Saya memberikan tanggapan pada kelompok lain ketika mempresentasikan 

hasil diskusinya. 
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a. Ya, saya selalu memberikan tanggapan pada hasil diskusi kelompok 

lain. 

b. Ya, saya sering memberikan tanggapan pada hasil diskusi kelompok 

lain. 

c. Ya, saya kadang-kadang memberikan tanggapan pada hasil diskusi 

kelompok lain dan kadang-kadang juga memberikan tanggapan 

negatif. 

d. Tidak, saya tidak memberikan tanggapan pada hasil diskusi kelompok 

lain. 

 

h. Emotional activities 

19. Saya antusias ketika mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

a. Ya, saya sangat antusias mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

b. Ya, saya cukup antusias mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

c. Ya,saya kurang antusias mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

d. Tidak, saya tidak antusias mengikuti praktek mata diklat kearsipan. 

 

20. Saya berani mengungkapkan pendapat ketika saya tidak sepaham dengan 

yang disampaikan oleh guru. 

a. Ya, saya selalu mengungkapkan pendapat saya ketika saya kurang 

sepaham dengan guru. 

b. Ya, saya sering mengungkapkan pendapat saya ketika saya kurang 

sepaham dengan guru 

c. Ya,saya kadang-kadang mengungkapkan pendapat saya ketika saya 

kurang sepaham dengan guru 

d. Tidak, saya tidak mengungkapkan pendapat saya ketika saya kurang 

sepaham dengan guru 

 

E. METODE MENGAJAR 

a. Tujuan yang hendak dicapai 

21. Guru mata diklat kearsipan menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan kalimat yang jelas, benar dan sederhana. 

a. Ya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

kalimat yang jelas, benar dan sederhana. 

b. Ya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

kalimat yang jelas dan benar. 

c. Ya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

kalimat yang jelas. 

d. Tidak, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan kalimat yang kurang jelas dan menggunakan kalimat 

yang susah dipahami. 

 

22. Saya mengetahui tujuan pembelajaran mata diklat kearsipan meskipun 

guru tidak menjelaskan. 

a. Ya, saya selalu membaca tujuan pembelajaran dimodul mata diklat 

kearsipan sebelum guru melaksanakan pembelajaran dikelas. 
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b. Ya, saya sering membaca tujuan pembelajaran dimodul mata diklat 

kearsipan sebelum guru melaksanakan pembelajaran dikelas. 

c. Ya, saya kadang-kadang membaca tujuan pembelajaran dimodul mata 

diklat kearsipan sebelum guru melaksanakan pembelajaran dikelas. 

d. Tidak, saya tidak membaca tujuan pembelajaran dimodul mata diklat 

kearsipan sebelum guru melaksanakan pembelajaran dikelas. 

 

b. Materi mata diklat kearsipan. 

23. Guru mata diklat kearsipan menyampaikan materi dengan suara lantang, 

jelas dan dapat didengar seluruh peserta didik. 

a. Ya, guru saya menyampaikan materi dengan suara lantang, jelas dan 

dapat didengar oleh seluruh peserta didik. 

b. Ya, guru saya menyampaikan materi dengan suara lantang dan jelas. 

c. Ya,guru saya menyampaikan materi dengan suara lantang. 

d. Tidak,guru saya menyampaikan materi dengan suara pelan, kurang 

jelas dan saya kurang bisa mendengar suara guru saat mengajar. 

 

24. Guru menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi mata 

diklat kearsipan. 

a. Ya, guru selalu menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan 

materi mata diklat kearsipan. 

b. Ya, guru sering menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan 

materi mata diklat kearsipan. 

c. Ya, guru kadang-kadang menggunakan metode mengajar yang sesuai 

dengan materi mata diklat kearsipan. 

d. Tidak, guru tidak menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan 

materi mata diklat kearsipan. 

 

25. Guru mata diklat kearsipan menggunakan metode mengajar yang 

bervariasi pada setiap pembelajaran sehingga membuat saya tertarik atau 

termotivasi untuk mempelarinya. 

a. Ya, dalam menyapaikan materi guru selalu menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi sehingga membuat saya sangat tertarik 

untuk mempelajarinya. 

b. Ya, dalam menyampaikan materi guru sering menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi sehinggamembuat saya tertarik untuk 

mempelajarinya. 

c. Ya, dalam menyampaikan materi guru kadang-kadang menggunakan 

metode mengajar yang bervariasi sehinggamembuat saya cukup 

tertarik untuk mempelajarinya. 

d. Tidak, guru tidak menggunakan metode mengajar yang bervariasi 

pada setiap pembelajaran sehingga membuat saya tidak tertarik untuk 

mempelajarinya. 

 

c. Peserta didik 
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26. Guru menyampaikan materi mata diklat kearsipan disertai dengan contoh-

contoh nyata yang ada di dunia kerja. 

a. Ya, guru selalu menyampaikan materi mata diklat kearsipan disertai 

dengan contoh-contoh nyata yang ada di dunia kerja. 

b. Ya, guru sering menyampaikan materi mata diklat kearsipan disertai 

dengan contoh-contoh nyata yang ada di dunia kerja. 

c. Ya, guru kadang-kadang menyampaikan materi mata diklat kearsipan 

disertai dengan contoh-contoh nyata yang ada di dunia kerja. 

d. Tidak, guru tidak menyampaikan materi mata diklat kearsipan disertai 

dengan contoh-contoh nyata yang ada di dunia kerja. 

 

27. Guru menekankan seluruh peserta didik untuk aktif ketika melakukan 

diskusi kelompok. 

a. Ya, guru selalu menekankan peserta didiknya untuk aktif ketika 

melaksanakan diskusi kelompok. 

b. Ya, guru sering menekankan peserta didiknya untuk aktif ketika 

melaksanakan diskusi kelompok. 

c. Ya, guru kadang-kadang menekankan peserta didiknya untuk aktif, 

ketika melaksanakan diskusi kelompok. 

d. Tidak, guru tidak menekankan peserta didiknya untuk aktif ketika 

melaksanakan diskusi kelompok. 

 

d. Situasi 

28. Guru membentuk kelompok-kelompok kecil kemudian memberikan tugas 

atau kasus yang harus diselesaikan (diskusi), hal ini menyebabkan siswa 

ikut aktif terlibat dalam memberikan pendapatnya. 

a. Ya, saya selalu aktif dalam memberikan pendapat ketika melakukan 

diskusi. 

b. Ya, saya sering aktif dalam memberikan pendapat ketika melakukan 

diskusi. 

c. Ya, saya kadang-kadang aktif dalam memberikan pendapat ketika 

melakukan diskusi. 

d. Tidak, saya tidak aktif dalam memberikan pendapat ketika melakukan 

diskusi. 

 

29. Guru membuat pembelajaran lebih menarik (media)  ketika memasuki jam 

terakhir (untuk mata diklat kearsipan)sehingga pembelajaran tidak bosan, 

ngantuk dan pasif. 

a. Ya, guru selalu membuat pembelajaran lebih menarik ketika jam 

pelajaran terakhir. 

b. Ya, guru sering membuat pembelajaran lebih menarik ketika jam 

pelajaran terakhir. 

c. Ya, guru kadang-kadang membuat pembelajaran lebih menarik ketika 

jam pelajaran terakhir. 

d. Tidak, guru tidak membuat pembelajaran lebih menarik ketika jam 

pelajaran terakhir. 
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30. Saya lebih senang dengan metode mengajar guru yang mengarahkan pada 

penugasan. 

a. Ya, saya lebih mudah memahami materi, belajar saya lebih 

berkesinambungan, dan saya lebih termotivasi untuk menggali lebih 

dalam materi yang sampaikan guru. 

b. Ya, saya lebih mudah memahami materi dan belajar saya lebih 

berkesinambungan dengan adanya penugasan. 

c. Ya, saya lebih mudah memahami materi ketika guru memberikan 

penugasan dari pada penyampaian langsung didepan kelas. 

d. Tidak, saya tidak dapat memahami materi, belajar saya terhambat dan 

malas belajar ketika diberi tugas oleh guru. 

 

e. Fasilitas  

31. Guru mata diklat kearsipan melakukan pembelajaran dilaboratorium ketika 

pelajaran yang bersifat praktek. 

a. Ya, guru selalu melakukan pembelajaran dilaboratorium ketika 

pelajaran yang bersifat praktek. 

b. Ya,guru sering melakukan pembelajaran dilaboratorium ketika 

pelajaran yang bersifat praktek. 

c. Ya,guru kadang-kadang melakukan pembelajaran dilaboratorium 

ketika pelajaran yang bersifat praktek. 

d. Tidak,guru tidak melakukan pembelajaran dilaboratorium ketika 

pelajaran yang bersifat praktek. 

 

32. Guru melakukan simulasi dikelas dengan menggunakan peralatan yang 

seadanya (map, kertas, kartu pinjam arsip dll). 

a. Ya, guru selalu melakukan simulasi dikelas dengan menggunakan 

peralatan seadanya. 

b. Ya, guru sering melakukan simulasi dikelas dengan menggunakan 

peralatan seadanya. 

c. Ya, guru kadang-kadang melakukan simulasi dikelas dengan 

menggunakan peralatan seadanya. 

d. Tidak, guru tidak melakukan simulasi. 

 

33. Metode mengajar guru mata diklat kearsipan saya menggunakan media 

(LCD dan modul) melaksanakan pembelajaran. 

a. Ya, guru selalu menggunakan media pembelajaran ketika 

melaksanakan pembelajaran. 

b. Ya, guru sering menggunakan media pembelajaran ketika 

melaksanakan pembelajaran. 

c. Ya, guru kadang-kadang menggunakan media pembelajaran ketika 

melaksanakan pembelajaran. 

d. Tidak, guru tidak menggunakan media pembelajaran ketika 

melaksanakan pembelajaran. 
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f. Guru  

34. Guru membaca buku ketika menyampaikan materi mata diklat kearsipan. 

a. Ya, guru tidak pernah membaca buku ketika menyampaikan materi 

mata diklat kearsipan. 

b. Ya, guru kadang-kadang membaca buku ketika menyampaikan materi 

mata diklat kearsipan. 

c. Ya, guru sering membaca buku ketika menyampaikan materi mata 

diklat kearsipan.  

d. Tidak, guru selalu membaca buku ketika menyampaikan materi mata 

diklat kearsipan. 

 

35. Guru memberikan tugas kepada siswa ketika berhalangan hadir. 

a. Ya, guru selalu memberikan tugas ketika berhalangan hadir. 

b. Ya, guru sering memberikan tugas ketika berhalangan hadir. 

c. Ya, guru kadang-kadang memberikan tugas ketika berhalangan hadir. 

d. Tidak, guru tidak memberikan tugas ketika berhalangan hadir. 

 

F. FASILITAS BELAJAR 

a. Ruang belajar  

36. Saya nyaman ketika berada didalam ruang belajar saat proses 

pembelajaran mata diklat kersipan berlangsung. 

a. Ya, saya nyaman karena ruang belajar sangat bersih, wangi dan tidak 

berisik . 

b. Ya, saya nyaman karena ruang belajar bersih, tak berbau dan tidak 

berisik. 

c. Ya, saya nyaman karena ruang belajar kurang bersih, bau dan berisik. 

d. Tidak, saya tidak nyaman karena ruang belajar kotor, bau dan berisik. 

 

37. Ruang belajar saya tenang ketika proses belajar mengajar mata diklat 

kearsipan berlangsung. 

a. Ya, saya dapat konsentrasi mengikuti pembelajaran, dapat 

mendengarkan dengan jelas materi yang disampaikan oleh guru dan 

tidak berisik. 

b. Ya, saya dapat konsentrasi mengikuti pembelajaran dan dapat 

mendengarkan dengan jelas materi yang disampaikan oleh guru. 

c. Ya, saya dapat konsentrasi mengikuti pembelajaran. 

d. Tidak, karena saya tidak dapat konsentrasi mengikuti pembelajaran, 

tidak dapat mendengarkan dengan jelas materi yang disampaikan oleh 

guru dan terlalu berisik karena ruang tempat saya belajar dekat dengan 

jalan raya. 

 

38. Ruang praktek mata diklat kearsipan dilengkapi dengan fasilitas penunjang 

(white board, LCD dan bagan) kegiatan praktek kearsipan. 

a. Ya, ruang praktek mata diklat kearsipan dilengkapi dengan fasilitas 

penunjang seperti yang disebutkan diatas. 
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b. Ya, ruang praktek mata diklat kearsipan dilengkapi dengan white 

board dan LCD yang dapat dioperasikan. 

c. Ya, ruang praktek mata diklat kearsipan dilengkapi dengan white 

board dan LCD yang tidak dapat dioperasikan 

d. Tidak, ruang praktek mata diklat kearsipan tidak dilengkapi dengan 

fasilitas penunjang seperti yang disebutkan diatas. 

 

b. Penerangan yang cukup 

39. Sinar matahari dapat masuk kedalam ruang belajar saya. 

a. Ya, sinar matahari dapat menerangi seluruh ruang kelas saya. 

b. Ya, sinar matahari menerangi sebagian besar ruang tempat belajar 

saya. 

c. Ya, sinar matahari hanya menerangi sebagian kecil ruang tempat 

belajar saya. 

d. Tidak, sinar matahari tidak dapat masuk kedalam ruangan karena 

terhalang oleh dinding. 

 

40. Sekolah menyediakan penerangan darurat (mati lampu) dalam keadaan 

cuaca kurang mendukung. 

a. Ya, terdapat genset siap pakai kapan saja. 

b. Ya, terdapat 1 genset dalam kondisi baik. 

c. Ya, terdapat 1 genset dan kadang-kadang tidak dapat digunakan. 

d. Tidak, sekolah tidak mempunyai genset. 

 

c. Buku pegangan 

41. Pengadaan buku pegangan mata diklat kearsipan oleh sekolah, membantu 

saya untuk belajar. 

a. Ya, setiap peserta didik mendapat buku pegangan mata diklat 

kearsipan selama satu semester dari pihak sekolah. 

b. Ya, setiap peserta didik mendapat buku pegangan mata diklat 

kearsipan selama satu minggu dari pihak sekolah. 

c. Ya, setiap peserta didik mendapat buku pegangan mata diklat 

kearsipan selama pembelajaran berlangsung saja. 

d. tidak, pihak sekolah tidak menyediakan buku pegangan mata diklat 

kearsipan. 

 

42. Saya memiliki buku pegangan mata diklat kearsipan (modul, LKS, buku 

penunjang). 

a. Ya, saya memiliki semua buku pegangan mata diklat kearsipan yang 

disebutkan diatas. 

b. Ya, saya memiliki LKS dan modul sebagai buku pegangan mata diklat 

kearsipan. 

c. Ya, saya memiliki modul sebagai buku pegangan mata diklat 

kearsipan. 

d. Tidak, saya tidak memiliki buku pegangan mata diklat kearsipan. 
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43. Guru mata diklat kearsipan saya mereferensikan buku pengangan yang 

tidak disediakan oleh sekolah. 

a. Ya, guru saya sesalu mereferensikan buku jika sekolah tidak 

menyediakan. 

b. Ya, guru saya sering mereferensikan buku jika sekolah tidak 

menyediakan.  

c. Ya, guru saya kadang-kadang mereferensikan buku jika sekolah tidak 

menyediakan.  

d. Tidak, guru belum pernah mereferensikan buku jika sekolah tidak 

menyediakan. 

 

d. Kelengkapan peralatan belajar 

44. Di labolatorium kearsipan dilengkapiperalatan (filling cabinet,cardex, 

map, buku agenda, stempel, kertas dan lain-lain). 

a. Ya, semua peralatan belajar yang disebutkan diatas tersedia di 

laboratorium kearsipan. 

b. Ya, 4-5 peralatan yang disebutkan diatas tersedia di labolatorium 

kearsipan. 

c. Ya, 2-3 peralatan yang disebutkan diatas tersedia di labolatorium 

kearsipan. 

d. Tidak, karena tidak terdapat peralatan yang disebut diatas di 

labolatorium kearsipan. 

 

45. Keadaan peralatan belajar(filling cabinet,cardex, map, buku agenda, 

stampel, kertas dan lain-lain) yang ada di laboratorium masih dalam 

keadaan bagus (dapat digunakan). 

a. Ya, semua peralatan belajar yang disebutkan diatas masih dalam 

keadaan bagus. 

b. Ya, 4-5 peralatan belajar yang disebutkan diatas masih dalam keadaan 

bagus. 

c. Ya, 2-3 peralatan belajar yang disebutkan diatas masih dalam keadaan 

bagus. 

d. Tidak, semua peralatan belajar yang disebutkan diatas tidak dalam 

keadaan bagus. 

 

46. Ruang belajar saya dilengkapi dengan fasilitas penunjang (white board 

LCD dan bagan) kegiatan pembelajaran mata diklat kearsipan. 

a. Ya, ruang tempat saya belajar dilengkapi dengan semua yang 

disebutkan diatas. 

b. Ya, ruang tempat saya belajar dilengkapi dengan White board dan  

LCD yang dapat dioperasionalkan. 

c. Ya, ruang tempat saya belajar dilengkapi dengan White board. 

d. Tidak, karena ruang belajar mata diklat kearsipan belum dilengkapi 

dengan fasilitas penunjang 

***TERIMAKASIH*** 



118 

 

 
 

Daftar Nama Responden Penelitian 

  

Lampiran 12 



119 

 

 
 

  



120 

 

 
 

  



121 

 

 
 

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

Lampiran 13 



 

 

 
 

Tabulasi Hasil Penelitian 

 

L
am

p
iran

 1
4

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
    1

2
2
 



 

 

 
 

 

  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 1
2
3

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

     1
2
4

 



 

 

 
 

 

 

 

  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

            1
2
5
 



 

 

 
 

Analisis Deskriptip Variabel Metode Mengajar 

No Kod 

Metode Mengajar (X1) 

Tujuan Materi Peserta Didik Situasi Fasilitas Guru 

T Rerata Kr 1 2 S Rerata Kr 3 4 5 S Rerata Kr 6 7 S Rerata Kr 8 9 10 S Rerata Kr 11 12 13 S Rerata Kr 14 15 S Rerata Kr 

1 R1 3 2 5 2,50 B 3 3 1 7 2,33 KB 3 1 4 2,00 KB 2 1 1 4 1,33 TB 2 1 2 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 29 1,93 KB 

2 R2 3 2 5 2,50 B 3 3 3 9 3,00 B 3 3 6 3,00 B 1 2 2 5 1,67 TB 4 4 1 9 3,00 B 2 1 3 1,50 TB 37 2,47 KB 

3 R3 3 2 5 2,50 B 2 1 1 4 1,33 TB 2 3 5 2,50 B 3 4 4 11 3,67 SB 4 3 1 8 2,67 B 3 3 6 3,00 B 39 2,60 B 

4 R4 3 3 6 3,00 B 1 3 3 7 2,33 KB 3 3 6 3,00 B 3 3 1 7 2,33 KB 2 2 1 5 1,67 TB 3 3 6 3,00 B 37 2,47 KB 

5 R5 3 3 6 3,00 B 3 2 3 8 2,67 B 4 1 5 2,50 B 3 1 2 6 2,00 KB 4 1 1 6 2,00 KB 4 1 5 2,50 B 36 2,40 KB 

6 R6 3 2 5 2,50 B 1 1 3 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 3 3 1 7 2,33 KB 3 3 3 9 3,00 B 3 3 6 3,00 B 36 2,40 KB 

7 R7 1 2 3 1,50 TB 4 2 2 8 2,67 B 1 1 2 1,00 TB 4 4 2 10 3,33 SB 2 4 2 8 2,67 B 4 1 5 2,50 B 36 2,40 KB 

8 R8 1 2 3 1,50 TB 1 1 2 4 1,33 TB 1 1 2 1,00 TB 1 2 3 6 2,00 KB 4 4 3 11 3,67 SB 3 4 7 3,50 SB 33 2,20 KB 

9 R9 1 3 4 2,00 KB 1 3 1 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 3 3 1 7 2,33 KB 2 3 1 6 2,00 KB 3 3 6 3,00 B 30 2,00 KB 

10 R10 1 2 3 1,50 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 3 4 2,00 KB 3 3 1 7 2,33 KB 2 1 2 5 1,67 TB 4 3 7 3,50 SB 29 1,93 KB 

11 R11 1 3 4 2,00 KB 1 1 3 5 1,67 TB 1 2 3 1,50 TB 1 1 1 3 1,00 TB 2 1 1 4 1,33 TB 3 2 5 2,50 B 24 1,60 TB 

12 R12 3 2 5 2,50 B 2 3 1 6 2,00 KB 3 1 4 2,00 KB 3 2 1 6 2,00 KB 1 3 3 7 2,33 KB 3 3 6 3,00 B 34 2,27 KB 

13 R13 3 2 5 2,50 B 3 2 3 8 2,67 B 2 3 5 2,50 B 2 2 3 7 2,33 KB 4 2 2 8 2,67 B 3 2 5 2,50 B 38 2,53 B 

14 R14 1 4 5 2,50 B 1 3 1 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 1 2 3 6 2,00 KB 4 4 2 10 3,33 SB 3 1 4 2,00 KB 32 2,13 KB 

15 R15 3 3 6 3,00 B 2 3 3 8 2,67 B 3 1 4 2,00 KB 1 3 1 5 1,67 TB 2 1 3 6 2,00 KB 3 2 5 2,50 B 34 2,27 KB 

16 R16 1 2 3 1,50 TB 1 1 2 4 1,33 TB 1 1 2 1,00 TB 3 3 3 9 3,00 B 2 3 1 6 2,00 KB 3 1 4 2,00 KB 28 1,87 KB 

17 R17 3 4 7 3,50 SB 4 3 4 11 3,67 SB 1 1 2 1,00 TB 3 2 1 6 2,00 KB 4 4 2 10 3,33 SB 2 4 6 3,00 B 42 2,80 B 

18 R18 1 3 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 3 4 2,00 KB 2 3 1 6 2,00 KB 4 4 3 11 3,67 SB 3 3 6 3,00 B 34 2,27 KB 

19 R19 1 3 4 2,00 KB 1 3 1 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 19 1,27 TB 

20 R20 1 3 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 3 4 2,00 KB 1 3 1 5 1,67 TB 2 3 2 7 2,33 KB 3 3 6 3,00 B 29 1,93 KB 
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No Kod 

Metode Mengajar (X1) 

Tujuan Materi Peserta Didik Situasi Fasilitas Guru 

T Rerata Kr 1 2 S Rerata Kr 3 4 5 S Rerata Kr 6 7 S Rerata Kr 8 9 10 S Rerata Kr 11 12 13 S Rerata Kr 14 15 S Rerata Kr 

21 R21 3 3 6 3,00 B 2 3 3 8 2,67 B 3 1 4 2,00 KB 1 3 1 5 1,67 TB 2 1 3 6 2,00 KB 3 2 5 2,50 B 34 2,27 KB 

22 R22 1 1 2 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 15 1,00 TB 

23 R23 1 4 5 2,50 B 2 2 2 6 2,00 KB 3 2 5 2,50 B 1 2 3 6 2,00 KB 4 4 2 10 3,33 SB 3 3 6 3,00 B 38 2,53 B 

24 R24 2 3 5 2,50 B 1 1 3 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 3 1 3 7 2,33 KB 4 1 3 8 2,67 B 2 1 3 1,50 TB 32 2,13 KB 

25 R25 3 3 6 3,00 B 3 2 2 7 2,33 KB 3 3 6 3,00 B 3 1 2 6 2,00 KB 4 2 1 7 2,33 KB 4 3 7 3,50 SB 39 2,60 B 

26 R26 1 2 3 1,50 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 1 1 3 5 1,67 TB 2 3 3 8 2,67 B 3 3 6 3,00 B 27 1,80 KB 

27 R27 1 3 4 2,00 KB 4 4 2 10 3,33 SB 2 3 5 2,50 B 2 3 1 6 2,00 KB 4 4 3 11 3,67 SB 3 3 6 3,00 B 42 2,80 B 

28 R28 1 3 4 2,00 KB 3 1 3 7 2,33 KB 3 1 4 2,00 KB 1 3 1 5 1,67 TB 2 4 3 9 3,00 B 3 1 4 2,00 KB 33 2,20 KB 

29 R29 1 3 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 2 3 1,50 TB 2 1 2 5 1,67 TB 3 3 3 9 3,00 B 2 3 5 2,50 B 29 1,93 KB 

30 R30 1 1 2 1,00 TB 1 1 3 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 1 3 1 5 1,67 TB 1 3 1 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 25 1,67 TB 

31 R31 1 3 4 2,00 KB 1 1 3 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 3 3 3 9 3,00 B 3 1 1 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 29 1,93 KB 

32 R32 1 2 3 1,50 TB 3 1 1 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 1 3 3 7 2,33 KB 1 3 4 8 2,67 B 3 2 5 2,50 B 32 2,13 KB 

33 R33 3 2 5 2,50 B 2 2 1 5 1,67 TB 2 1 3 1,50 TB 1 2 2 5 1,67 TB 4 3 2 9 3,00 B 3 3 6 3,00 B 33 2,20 KB 

34 R34 1 2 3 1,50 TB 3 1 1 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 1 2 3 6 2,00 KB 1 1 2 4 1,33 TB 3 3 6 3,00 B 26 1,73 TB 

35 R35 3 2 5 2,50 B 1 3 2 6 2,00 KB 3 2 5 2,50 B 2 1 1 4 1,33 TB 2 1 2 5 1,67 TB 3 2 5 2,50 B 30 2,00 KB 

36 R36 1 2 3 1,50 TB 4 2 2 8 2,67 B 1 1 2 1,00 TB 4 4 2 10 3,33 SB 2 4 2 8 2,67 B 4 1 5 2,50 B 36 2,40 KB 

37 R37 1 2 3 1,50 TB 3 3 2 8 2,67 B 4 1 5 2,50 B 3 4 3 10 3,33 SB 4 1 1 6 2,00 KB 2 3 5 2,50 B 37 2,47 KB 

38 R38 2 4 6 3,00 B 1 1 3 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 2 2 3 7 2,33 KB 3 2 3 8 2,67 B 3 1 4 2,00 KB 34 2,27 KB 

39 R39 1 2 3 1,50 TB 1 1 3 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 2 1 3 6 2,00 KB 3 1 1 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 27 1,80 KB 

40 R40 1 3 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 2 3 1,50 TB 2 1 2 5 1,67 TB 3 3 3 9 3,00 B 2 3 5 2,50 B 29 1,93 KB 

41 R41 1 2 3 1,50 TB 3 1 3 7 2,33 KB 4 1 5 2,50 B 1 2 3 6 2,00 KB 4 4 2 10 3,33 SB 4 4 8 4,00 SB 39 2,60 B 

42 R42 3 1 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 3 1 1 5 1,67 TB 4 1 3 8 2,67 B 4 4 8 4,00 SB 30 2,00 KB 
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No Kod 

Metode Mengajar (X1) 

Tujuan Materi Peserta Didik Situasi Fasilitas Guru 

T Rerata Kr 1 2 S Rerata Kr 3 4 5 S Rerata Kr 6 7 S Rerata Kr 8 9 10 S Rerata Kr 11 12 13 S Rerata Kr 14 15 S Rerata Kr 

43 R43 2 4 6 3,00 B 2 3 2 7 2,33 KB 1 1 2 1,00 TB 2 2 2 6 2,00 KB 2 1 2 5 1,67 TB 4 4 8 4,00 SB 34 2,27 KB 

44 R44 1 2 3 1,50 TB 1 1 2 4 1,33 TB 1 1 2 1,00 TB 1 3 3 7 2,33 KB 2 3 1 6 2,00 KB 1 1 2 1,00 TB 24 1,60 TB 

45 R45 3 2 5 2,50 B 1 3 3 7 2,33 KB 3 1 4 2,00 KB 3 3 1 7 2,33 KB 3 2 3 8 2,67 B 3 3 6 3,00 B 37 2,47 KB 

46 R46 1 3 4 2,00 KB 1 3 3 7 2,33 KB 1 1 2 1,00 TB 3 3 3 9 3,00 B 3 1 3 7 2,33 KB 3 1 4 2,00 KB 33 2,20 KB 

47 R47 2 4 6 3,00 B 1 1 3 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 2 2 3 7 2,33 KB 3 2 3 8 2,67 B 3 1 4 2,00 KB 34 2,27 KB 

48 R48 1 2 3 1,50 TB 3 3 2 8 2,67 B 4 1 5 2,50 B 3 4 3 10 3,33 SB 4 4 1 9 3,00 B 2 3 5 2,50 B 40 2,67 B 

49 R49 1 3 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 4 2 1 7 2,33 KB 2 1 3 1,50 TB 22 1,47 TB 

50 R50 1 2 3 1,50 TB 4 2 2 8 2,67 B 1 1 2 1,00 TB 1 3 1 5 1,67 TB 4 4 2 10 3,33 SB 2 4 6 3,00 B 34 2,27 KB 

51 R51 1 2 3 1,50 TB 3 3 3 9 3,00 B 1 3 4 2,00 KB 3 2 2 7 2,33 KB 2 2 1 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 32 2,13 KB 

52 R52 1 2 3 1,50 TB 1 1 3 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 3 2 3 8 2,67 B 4 1 2 7 2,33 KB 2 1 3 1,50 TB 28 1,87 KB 

53 R53 1 1 2 1,00 TB 3 3 3 9 3,00 B 3 1 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 23 1,53 TB 

54 R54 3 4 7 3,50 SB 1 1 2 4 1,33 TB 1 3 4 2,00 KB 2 2 2 6 2,00 KB 4 2 4 10 3,33 SB 3 1 4 2,00 KB 35 2,33 KB 

55 R55 4 4 8 4,00 SB 4 4 4 12 4,00 SB 4 2 6 3,00 B 2 2 2 6 2,00 KB 2 4 2 8 2,67 B 4 4 8 4,00 SB 48 3,20 B 

56 R56 1 2 3 1,50 TB 1 1 3 5 1,67 TB 3 2 5 2,50 B 1 2 3 6 2,00 KB 4 1 3 8 2,67 B 3 2 5 2,50 B 32 2,13 KB 

57 R57 3 3 6 3,00 B 3 3 2 8 2,67 B 1 1 2 1,00 TB 2 2 4 8 2,67 B 2 2 4 8 2,67 B 1 1 2 1,00 TB 34 2,27 KB 

58 R58 1 2 3 1,50 TB 3 1 1 5 1,67 TB 3 2 5 2,50 B 3 3 1 7 2,33 KB 2 1 2 5 1,67 TB 4 2 6 3,00 B 31 2,07 KB 

59 R59 1 3 4 2,00 KB 2 2 2 6 2,00 KB 2 3 5 2,50 B 1 1 1 3 1,00 TB 2 2 1 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 27 1,80 KB 

60 R60 3 2 5 2,50 B 2 3 3 8 2,67 B 3 2 5 2,50 B 3 2 1 6 2,00 KB 1 1 3 5 1,67 TB 3 2 5 2,50 B 34 2,27 KB 

61 R61 2 3 5 2,50 B 1 3 3 7 2,33 KB 2 3 5 2,50 B 2 1 2 5 1,67 TB 3 2 3 8 2,67 B 2 3 5 2,50 B 35 2,33 KB 

62 R62 1 3 4 2,00 KB 1 1 3 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 3 3 3 9 3,00 B 3 1 1 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 29 1,93 KB 

63 R63 1 2 3 1,50 TB 1 1 3 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 3 2 3 8 2,67 B 4 1 2 7 2,33 KB 2 1 3 1,50 TB 28 1,87 KB 

64 R64 1 2 3 1,50 TB 2 1 1 4 1,33 TB 2 1 3 1,50 TB 3 3 3 9 3,00 B 2 1 1 4 1,33 TB 3 2 5 2,50 B 28 1,87 KB 
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No Kod 

Metode Mengajar (X1) 

Tujuan Materi Peserta Didik Situasi Fasilitas Guru 

T Rerata Kr 1 2 S Rerata Kr 3 4 5 S Rerata Kr 6 7 S Rerata Kr 8 9 10 S Rerata Kr 11 12 13 S Rerata Kr 14 15 S Rerata Kr 

65 R65 2 3 5 2,50 B 3 2 2 7 2,33 KB 1 2 3 1,50 TB 3 1 3 7 2,33 KB 4 3 3 10 3,33 SB 2 3 5 2,50 B 37 2,47 KB 

66 R66 3 2 5 2,50 B 3 2 2 7 2,33 KB 3 2 5 2,50 B 2 2 3 7 2,33 KB 4 2 2 8 2,67 B 3 2 5 2,50 B 37 2,47 KB 

67 R67 1 3 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 3 3 6 3,00 B 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 3 4 2,00 KB 23 1,53 TB 

68 R68 1 3 4 2,00 KB 3 2 4 9 3,00 B 2 3 5 2,50 B 1 3 1 5 1,67 TB 2 2 2 6 2,00 KB 3 3 6 3,00 B 35 2,33 KB 

69 R69 3 3 6 3,00 B 1 3 3 7 2,33 KB 1 3 4 2,00 KB 1 3 1 5 1,67 TB 2 1 3 6 2,00 KB 3 3 6 3,00 B 34 2,27 KB 

70 R70 3 2 5 2,50 B 1 1 2 4 1,33 TB 3 1 4 2,00 KB 3 2 4 9 3,00 B 4 1 2 7 2,33 KB 3 3 6 3,00 B 35 2,33 KB 

71 R71 3 4 7 3,50 SB 4 3 4 11 3,67 SB 1 1 2 1,00 TB 3 2 1 6 2,00 KB 4 4 2 10 3,33 SB 2 4 6 3,00 B 42 2,80 B 

72 R72 1 2 3 1,50 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 2 1 4 7 2,33 KB 1 1 1 3 1,00 TB 2 1 3 1,50 TB 21 1,40 TB 

73 R73 3 3 6 3,00 B 3 3 3 9 3,00 B 2 3 5 2,50 B 3 3 3 9 3,00 B 2 3 3 8 2,67 B 3 3 6 3,00 B 43 2,87 B 

74 R74 1 1 2 1,00 TB 3 1 1 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 3 1 3 7 2,33 KB 3 1 3 7 2,33 KB 3 1 4 2,00 KB 29 1,93 KB 

75 R75 3 3 6 3,00 B 3 2 2 7 2,33 KB 2 3 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 2 1 4 7 2,33 KB 1 3 4 2,00 KB 37 2,47 KB 

76 R76 1 2 3 1,50 TB 2 1 3 6 2,00 KB 3 1 4 2,00 KB 1 2 1 4 1,33 TB 2 1 2 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 24 1,60 TB 

77 R77 1 2 3 1,50 TB 1 1 3 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 3 2 3 8 2,67 B 4 2 3 9 3,00 B 4 1 5 2,50 B 34 2,27 KB 

78 R78 3 2 5 2,50 B 1 2 2 5 1,67 TB 3 2 5 2,50 B 3 2 1 6 2,00 KB 4 1 2 7 2,33 KB 3 2 5 2,50 B 33 2,20 KB 

79 R79 1 2 3 1,50 TB 2 1 1 4 1,33 TB 1 2 3 1,50 TB 1 1 3 5 1,67 TB 2 1 3 6 2,00 KB 3 2 5 2,50 B 26 1,73 TB 

80 R80 1 2 3 1,50 TB 2 1 1 4 1,33 TB 2 2 4 2,00 KB 2 1 4 7 2,33 KB 1 3 1 5 1,67 TB 2 2 4 2,00 KB 27 1,80 KB 

81 R81 1 1 2 1,00 TB 3 3 3 9 3,00 B 3 1 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 23 1,53 TB 

82 R82 3 3 6 3,00 B 3 3 2 8 2,67 B 3 3 6 3,00 B 1 3 1 5 1,67 TB 2 1 3 6 2,00 KB 3 3 6 3,00 B 37 2,47 KB 

83 R83 1 1 2 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 2 1 3 1,50 TB 1 3 1 5 1,67 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 3 4 2,00 KB 20 1,33 TB 

84 R84 3 2 5 2,50 B 3 3 3 9 3,00 B 3 3 6 3,00 B 3 2 2 7 2,33 KB 2 3 3 8 2,67 B 3 1 4 2,00 KB 39 2,60 B 

85 R85 4 4 8 4,00 SB 4 4 4 12 4,00 SB 4 2 6 3,00 B 2 2 2 6 2,00 KB 2 4 2 8 2,67 B 4 4 8 4,00 SB 48 3,20 B 

86 R86 1 1 2 1,00 TB 3 1 1 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 3 1 3 7 2,33 KB 3 1 3 7 2,33 KB 3 1 4 2,00 KB 29 1,93 KB 
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No Kod 

Metode Mengajar (X1) 

Tujuan Materi Peserta Didik Situasi Fasilitas Guru 

T Rerata Kr 1 2 S Rerata Kr 3 4 5 S Rerata Kr 6 7 S Rerata Kr 8 9 10 S Rerata Kr 11 12 13 S Rerata Kr 14 15 S Rerata Kr 

87 R87 3 2 5 2,50 B 4 1 1 6 2,00 KB 2 2 4 2,00 KB 3 4 4 11 3,67 SB 4 1 1 6 2,00 KB 3 2 5 2,50 B 37 2,47 KB 

88 R88 3 3 6 3,00 B 3 3 2 8 2,67 B 1 1 2 1,00 TB 2 2 4 8 2,67 B 2 2 4 8 2,67 B 1 1 2 1,00 TB 34 2,27 KB 

89 R89 3 3 6 3,00 B 3 3 3 9 3,00 B 2 3 5 2,50 B 3 3 3 9 3,00 B 2 3 3 8 2,67 B 3 3 6 3,00 B 43 2,87 B 

90 R90 3 2 5 2,50 B 3 3 3 9 3,00 B 3 3 6 3,00 B 3 2 2 7 2,33 KB 2 3 3 8 2,67 B 3 1 4 2,00 KB 39 2,60 B 

91 R91 1 2 3 1,50 TB 4 2 2 8 2,67 B 1 1 2 1,00 TB 4 4 2 10 3,33 SB 2 4 2 8 2,67 B 4 1 5 2,50 B 36 2,40 KB 

92 R92 1 2 3 1,50 TB 1 1 3 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 2 1 3 6 2,00 KB 3 1 1 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 27 1,80 KB 

93 R93 1 2 3 1,50 TB 2 2 3 7 2,33 KB 3 2 5 2,50 B 3 2 3 8 2,67 B 4 4 2 10 3,33 SB 2 2 4 2,00 KB 37 2,47 KB 

94 R94 3 2 5 2,50 B 3 2 2 7 2,33 KB 3 2 5 2,50 B 2 2 3 7 2,33 KB 4 2 2 8 2,67 B 3 2 5 2,50 B 37 2,47 KB 

95 R95 1 2 3 1,50 TB 4 1 4 9 3,00 B 1 1 2 1,00 TB 1 4 3 8 2,67 B 4 4 4 12 4,00 SB 3 3 6 3,00 B 40 2,67 B 

96 R96 3 1 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 3 1 1 5 1,67 TB 4 1 3 8 2,67 B 4 4 8 4,00 SB 30 2,00 KB 

97 R97 3 4 7 3,50 SB 2 4 3 9 3,00 B 3 2 5 2,50 B 2 2 2 6 2,00 KB 4 4 4 12 4,00 SB 3 4 7 3,50 SB 46 3,07 B 

98 R98 1 3 4 2,00 KB 3 3 3 9 3,00 B 3 3 6 3,00 B 1 3 1 5 1,67 TB 2 1 3 6 2,00 KB 3 3 6 3,00 B 36 2,40 KB 

99 R99 2 4 6 3,00 B 2 3 2 7 2,33 KB 1 1 2 1,00 TB 2 2 2 6 2,00 KB 2 1 2 5 1,67 TB 4 4 8 4,00 SB 34 2,27 KB 

100 R100 1 2 3 1,50 TB 1 1 3 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 3 2 3 8 2,67 B 4 1 2 7 2,33 KB 2 1 3 1,50 TB 28 1,87 KB 

101 R101 2 4 6 3,00 B 2 3 2 7 2,33 KB 1 1 2 1,00 TB 2 2 2 6 2,00 KB 2 1 2 5 1,67 TB 4 4 8 4,00 SB 34 2,27 KB 

102 R102 1 3 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 3 1 4 8 2,67 B 2 3 1 6 2,00 KB 1 1 2 1,00 TB 25 1,67 TB 

103 R103 1 2 3 1,50 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 2 1,00 TB 2 1 4 7 2,33 KB 1 1 1 3 1,00 TB 2 1 3 1,50 TB 21 1,40 TB 

104 R104 1 3 4 2,00 KB 3 1 1 5 1,67 TB 3 3 6 3,00 B 3 1 4 8 2,67 B 2 1 1 4 1,33 TB 1 3 4 2,00 KB 31 2,07 KB 

105 R105 1 2 3 1,50 TB 3 3 3 9 3,00 B 1 3 4 2,00 KB 3 2 2 7 2,33 KB 2 2 1 5 1,67 TB 3 1 4 2,00 KB 32 2,13 KB 

106 R106 3 3 6 3,00 B 3 2 2 7 2,33 KB 2 3 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 2 1 4 7 2,33 KB 1 3 4 2,00 KB 37 2,47 KB 

107 R107 1 3 4 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 1 2 3 1,50 TB 2 1 2 5 1,67 TB 3 3 3 9 3,00 B 2 3 5 2,50 B 29 1,93 KB 

108 R108 3 4 7 3,50 SB 4 3 4 11 3,67 SB 1 1 2 1,00 TB 3 2 1 6 2,00 KB 4 4 2 10 3,33 SB 2 4 6 3,00 B 42 2,80 B 
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No Kod 

Metode Mengajar (X1) 

Tujuan Materi Peserta Didik Situasi Fasilitas Guru 

T Rerata Kr 1 2 S Rerata Kr 3 4 5 S Rerata Kr 6 7 S Rerata Kr 8 9 10 S Rerata Kr 11 12 13 S Rerata Kr 14 15 S Rerata Kr 

  2 3 4 2,16 KB 2 2 2 6 2,07 KB 2 2 4 1,86 KB 2 2 2 6 2,16 KB 3 2 2 7 2,33 KB 3 2 5 2,44 KB 33 2,17 KB 

 

Distribusi Frekuensi Responden 

Interval Skore frekuensi % Kriteria Skor rata-rata 

>3,25 s/d 4,00 0 0 Sangat Baik 

2,17 
>2,5 s/d 3, 25 18 17 Baik 

>1,75 s/d 2,5 74 69 Kurang Baik 

  1,00 s/d 1,75 16 15 Tidak Baik 

Jumlah 108 100   Kurang baik 

 

Keterangan: 

 R : Responden   SB : Sangat Baik 

 S : Skor     B : Baik 

Kr : Kriteria   KB : Kurang Baik 

 T : Skor Total   TB : Tidak Baik 
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Analisis Deskriptif Fasilitas Belajar 

No Kod 

Fasilitas Belajar (X2) 

Ruang Penerangan Buku Kelengkapan 

Total Rerata Kr 1 2 3 S Rerata Kr 4 5 S Rerata Kr 6 7 8 S Rerata Kr 9 10 11 S Rerata Kr 

1 R1 3 3 3 9 3,00 B 1 2 3 1,50 TB 4 4 1 9 3,00 B 1 1 3 5 1,67 TB 26 2,4 KB 

2 R2 1 1 3 5 1,67 TB 2 4 6 3,00 B 4 4 4 12 4,00 SB 4 4 1 9 3,00 B 32 2,9 B 

3 R3 3 2 3 8 2,67 B 2 4 6 3,00 B 4 2 1 7 2,33 KB 1 1 1 3 1,00 TB 24 2,2 KB 

4 R4 3 2 4 9 3,00 B 3 4 7 3,50 SB 1 3 4 8 2,67 B 4 4 1 9 3,00 B 33 3,00 B 

5 R5 2 1 1 4 1,33 TB 1 4 5 2,50 B 4 2 4 10 3,33 SB 1 1 1 3 1,00 TB 22 2,00 KB 

6 R6 1 3 3 7 2,33 KB 1 4 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 1 1 3 5 1,67 TB 25 2,27 KB 

7 R7 3 2 3 8 2,67 B 1 3 4 2,00 KB 1 4 1 6 2,00 KB 1 1 3 5 1,67 TB 23 2,09 KB 

8 R8 3 1 1 5 1,67 TB 1 4 5 2,50 B 2 4 4 10 3,33 SB 1 1 3 5 1,67 TB 25 2,27 KB 

9 R9 3 3 3 9 3,00 B 4 1 5 2,50 B 4 4 1 9 3,00 B 1 1 3 5 1,67 TB 28 2,55 B 

10 R10 1 2 3 6 2,00 KB 1 4 5 2,50 B 4 2 4 10 3,33 SB 1 1 1 3 1,00 TB 24 2,18 KB 

11 R11 1 3 1 5 1,67 TB 2 4 6 3,00 B 4 3 4 11 3,67 SB 4 4 1 9 3,00 B 31 2,82 B 

12 R12 3 3 1 7 2,33 KB 1 4 5 2,50 B 2 4 1 7 2,33 KB 4 1 1 6 2,00 KB 25 2,27 KB 

13 R13 4 1 4 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 4 4 4 12 4,00 SB 1 4 1 6 2,00 KB 32 2,91 B 

14 R14 4 4 2 10 3,33 SB 3 4 7 3,50 SB 4 2 1 7 2,33 KB 2 2 3 7 2,33 KB 31 2,82 B 

15 R15 4 3 1 8 2,67 B 1 4 5 2,50 B 4 4 1 9 3,00 B 1 1 1 3 1,00 TB 25 2,27 KB 

16 R16 1 3 2 6 2,00 KB 3 4 7 3,50 SB 1 1 3 5 1,67 TB 2 1 4 7 2,33 KB 25 2,27 KB 

17 R17 3 2 3 8 2,67 B 4 4 8 4,00 SB 4 4 4 12 4,00 SB 2 2 1 5 1,67 TB 33 3,00 B 

18 R18 3 3 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 1 1 4 1,33 TB 3 2 3 8 2,67 B 26 2,36 KB 

19 R19 4 3 1 8 2,67 B 1 4 5 2,50 B 4 4 1 9 3,00 B 1 1 1 3 1,00 TB 25 2,27 KB 

20 R20 3 1 4 8 2,67 B 1 4 5 2,50 B 4 4 3 11 3,67 SB 1 2 4 7 2,33 KB 31 2,82 B 
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No Kod 

Fasilitas Belajar (X2) 

Ruang Penerangan Buku Kelengkapan 

Total Rerata Kr 1 2 3 S Rerata Kr 4 5 S Rerata Kr 6 7 8 S Rerata Kr 9 10 11 S Rerata Kr 

21 R21 4 3 1 8 2,67 B 1 4 5 2,50 B 3 3 1 7 2,33 KB 2 1 4 7 2,33 KB 27 2,45 KB 

22 R22 3 4 1 8 2,67 B 3 4 7 3,50 SB 1 2 1 4 1,33 TB 1 1 3 5 1,67 TB 24 2,18 KB 

23 R23 3 1 1 5 1,67 TB 2 4 6 3,00 B 4 4 2 10 3,33 SB 4 4 3 11 3,67 SB 32 2,91 B 

24 R24 3 2 3 8 2,67 B 1 4 5 2,50 B 4 2 1 7 2,33 KB 1 3 3 7 2,33 KB 27 2,45 KB 

25 R25 3 3 3 9 3,00 B 1 1 2 1,00 TB 4 4 4 12 4,00 SB 4 2 3 9 3,00 B 32 2,91 B 

26 R26 3 3 1 7 2,33 KB 3 4 7 3,50 SB 2 1 1 4 1,33 TB 1 1 1 3 1,00 TB 21 1,91 KB 

27 R27 3 3 4 10 3,33 SB 1 4 5 2,50 B 4 4 4 12 4,00 SB 4 2 1 7 2,33 KB 34 3,09 B 

28 R28 3 3 4 10 3,33 SB 1 4 5 2,50 B 1 2 1 4 1,33 TB 1 1 1 3 1,00 TB 22 2,00 KB 

29 R29 4 3 3 10 3,33 SB 1 4 5 2,50 B 2 4 3 9 3,00 B 3 2 2 7 2,33 KB 31 2,82 B 

30 R30 3 1 3 7 2,33 KB 1 4 5 2,50 B 4 2 1 7 2,33 KB 2 2 3 7 2,33 KB 26 2,36 KB 

31 R31 3 1 3 7 2,33 KB 1 4 5 2,50 B 4 2 1 7 2,33 KB 2 2 3 7 2,33 KB 26 2,36 KB 

32 R32 3 1 1 5 1,67 TB 3 4 7 3,50 SB 1 1 2 4 1,33 TB 4 1 3 8 2,67 B 24 2,18 KB 

33 R33 3 3 2 8 2,67 B 1 1 2 1,00 TB 1 1 3 5 1,67 TB 2 2 1 5 1,67 TB 20 1,82 KB 

34 R34 3 2 1 6 2,00 KB 2 4 6 3,00 B 2 4 4 10 3,33 SB 1 1 1 3 1,00 TB 25 2,27 KB 

35 R35 1 3 2 6 2,00 KB 1 3 4 2,00 KB 2 3 2 7 2,33 KB 1 1 1 3 1,00 TB 20 1,82 KB 

36 R36 3 1 3 7 2,33 KB 1 4 5 2,50 B 2 4 4 10 3,33 SB 3 3 3 9 3,00 B 31 2,82 B 

37 R37 3 2 3 8 2,67 B 3 4 7 3,50 SB 2 2 3 7 2,33 KB 2 2 3 7 2,33 KB 29 2,64 B 

38 R38 3 2 3 8 2,67 B 1 4 5 2,50 B 2 2 2 6 2,00 KB 3 3 3 9 3,00 B 28 2,55 B 

39 R39 3 2 3 8 2,67 B 1 4 5 2,50 B 2 2 3 7 2,33 KB 3 4 3 10 3,33 SB 30 2,73 B 

40 R40 3 3 3 9 3,00 B 3 4 7 3,50 SB 2 4 4 10 3,33 SB 1 1 3 5 1,67 TB 31 2,82 B 

41 R41 3 3 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 4 3 3 10 3,33 SB 32 2,91 B 

42 R42 4 2 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 1 1 1 3 1,00 TB 25 2,27 KB 
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No Kod 

Fasilitas Belajar (X2) 

Ruang Penerangan Buku Kelengkapan 

Total Rerata Kr 1 2 3 S Rerata Kr 4 5 S Rerata Kr 6 7 8 S Rerata Kr 9 10 11 S Rerata Kr 

43 R43 3 2 1 6 2,00 KB 1 4 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 4 4 1 9 3,00 B 28 2,55 B 

44 R44 3 1 3 7 2,33 KB 1 4 5 2,50 B 2 4 4 10 3,33 SB 3 3 3 9 3,00 B 31 2,82 B 

45 R45 3 1 3 7 2,33 KB 1 4 5 2,50 B 2 4 4 10 3,33 SB 3 3 3 9 3,00 B 31 2,82 B 

46 R46 3 1 1 5 1,67 TB 3 4 7 3,50 SB 1 2 3 6 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 21 1,91 KB 

47 R47 4 1 4 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 4 1 1 6 2,00 KB 28 2,55 B 

48 R48 3 2 3 8 2,67 B 1 4 5 2,50 B 4 4 2 10 3,33 SB 4 4 2 10 3,33 SB 33 3,00 B 

49 R49 1 2 4 7 2,33 KB 1 3 4 2,00 KB 1 4 1 6 2,00 KB 4 4 3 11 3,67 SB 28 2,55 B 

50 R50 1 3 1 5 1,67 TB 1 4 5 2,50 B 2 4 4 10 3,33 SB 4 2 3 9 3,00 B 29 2,64 B 

51 R51 4 4 2 10 3,33 SB 1 2 3 1,50 TB 4 2 1 7 2,33 KB 1 1 2 4 1,33 TB 24 2,18 KB 

52 R52 4 4 3 11 3,67 SB 4 3 7 3,50 SB 1 3 2 6 2,00 KB 4 4 1 9 3,00 B 33 3,00 B 

53 R53 1 1 1 3 1,00 TB 1 3 4 2,00 KB 1 3 2 6 2,00 KB 1 1 1 3 1,00 TB 16 1,45 TB 

54 R54 3 3 1 7 2,33 KB 4 2 6 3,00 B 2 2 2 6 2,00 KB 4 4 1 9 3,00 B 28 2,55 B 

55 R55 4 4 3 11 3,67 SB 1 1 2 1,00 TB 1 1 3 5 1,67 TB 1 1 2 4 1,33 TB 22 2,00 KB 

56 R56 3 3 1 7 2,33 KB 1 3 4 2,00 KB 1 1 2 4 1,33 TB 1 1 1 3 1,00 TB 18 1,64 TB 

57 R57 1 1 3 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 1 3 3 7 2,33 KB 1 1 1 3 1,00 TB 19 1,73 TB 

58 R58 1 1 3 5 1,67 TB 1 1 2 1,00 TB 2 1 2 5 1,67 TB 4 1 1 6 2,00 KB 18 1,64 TB 

59 R59 1 1 1 3 1,00 TB 4 2 6 3,00 B 1 2 2 5 1,67 TB 4 4 3 11 3,67 SB 25 2,27 KB 

60 R60 1 1 3 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 3 1 1 5 1,67 TB 4 1 1 6 2,00 KB 20 1,82 KB 

61 R61 2 2 2 6 2,00 KB 2 3 5 2,50 B 3 3 2 8 2,67 B 2 2 2 6 2,00 KB 25 2,27 KB 

62 R62 1 1 3 5 1,67 TB 2 3 5 2,50 B 3 3 3 9 3,00 B 2 2 1 5 1,67 TB 24 2,18 KB 

63 R63 1 1 1 3 1,00 TB 1 3 4 2,00 KB 3 3 3 9 3,00 B 1 1 1 3 1,00 TB 19 1,73 TB 

64 R64 3 3 3 9 3,00 B 2 1 3 1,50 TB 1 1 1 3 1,00 TB 2 1 1 4 1,33 TB 19 1,73 TB 
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No Kod 

Fasilitas Belajar (X2) 

Ruang Penerangan Buku Kelengkapan 

Total Rerata Kr 1 2 3 S Rerata Kr 4 5 S Rerata Kr 6 7 8 S Rerata Kr 9 10 11 S Rerata Kr 

65 R65 3 2 3 8 2,67 B 3 4 7 3,50 SB 2 2 3 7 2,33 KB 2 2 3 7 2,33 KB 29 2,64 B 

66 R66 1 1 1 3 1,00 TB 4 2 6 3,00 B 3 2 2 7 2,33 KB 4 4 1 9 3,00 B 25 2,27 KB 

67 R67 1 1 4 6 2,00 KB 1 1 2 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 1 1 1 3 1,00 TB 14 1,27 TB 

68 R68 1 1 1 3 1,00 TB 1 2 3 1,50 TB 2 2 3 7 2,33 KB 1 2 3 6 2,00 KB 19 1,73 TB 

69 R69 1 1 1 3 1,00 TB 2 3 5 2,50 B 3 3 3 9 3,00 B 2 1 1 4 1,33 TB 21 1,91 KB 

70 R70 2 2 3 7 2,33 KB 1 2 3 1,50 TB 1 2 1 4 1,33 TB 1 1 1 3 1,00 TB 17 1,55 TB 

71 R71 2 2 2 6 2,00 KB 2 4 6 3,00 B 4 4 4 12 4,00 SB 2 2 1 5 1,67 TB 29 2,64 B 

72 R72 3 3 3 9 3,00 B 1 2 3 1,50 TB 4 2 2 8 2,67 B 1 3 1 5 1,67 TB 25 2,27 KB 

73 R73 3 1 3 7 2,33 KB 3 4 7 3,50 SB 1 4 3 8 2,67 B 4 4 4 12 4,00 SB 34 3,09 B 

74 R74 3 3 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 4 1 7 2,33 KB 3 2 3 8 2,67 B 29 2,64 B 

75 R75 3 3 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 4 4 3 11 3,67 SB 1 1 1 3 1,00 TB 28 2,55 B 

76 R76 3 2 3 8 2,67 B 1 3 4 2,00 KB 1 4 4 9 3,00 B 1 1 3 5 1,67 TB 26 2,36 KB 

77 R77 4 3 3 10 3,33 SB 3 3 6 3,00 B 4 4 1 9 3,00 B 4 4 3 11 3,67 SB 36 3,27 SB 

78 R78 1 1 3 5 1,67 TB 2 2 4 2,00 KB 2 2 2 6 2,00 KB 4 1 4 9 3,00 B 24 2,18 KB 

79 R79 3 3 1 7 2,33 KB 1 1 2 1,00 TB 3 1 3 7 2,33 KB 1 1 1 3 1,00 TB 19 1,73 TB 

80 R80 4 4 2 10 3,33 SB 1 1 2 1,00 TB 1 1 2 4 1,33 TB 1 4 3 8 2,67 B 24 2,18 KB 

81 R81 1 1 1 3 1,00 TB 1 3 4 2,00 KB 3 3 3 9 3,00 B 1 1 1 3 1,00 TB 19 1,73 TB 

82 R82 1 1 3 5 1,67 TB 1 3 4 2,00 KB 3 3 3 9 3,00 B 4 4 1 9 3,00 B 27 2,45 KB 

83 R83 1 1 1 3 1,00 TB 3 3 6 3,00 B 1 1 3 5 1,67 TB 4 1 1 6 2,00 KB 20 1,82 KB 

84 R84 3 3 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 4 4 4 12 4,00 SB 4 1 1 6 2,00 KB 32 2,91 B 

85 R85 4 3 3 10 3,33 SB 3 3 6 3,00 B 4 4 1 9 3,00 B 4 4 3 11 3,67 SB 36 3,27 SB 

86 R86 3 3 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 4 1 7 2,33 KB 3 2 3 8 2,67 B 29 2,64 B 
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No Kod 

Fasilitas Belajar (X2) 

Ruang Penerangan Buku Kelengkapan 

Total Rerata Kr 1 2 3 S Rerata Kr 4 5 S Rerata Kr 6 7 8 S Rerata Kr 9 10 11 S Rerata Kr 

87 R87 3 2 3 8 2,67 B 3 4 7 3,50 SB 2 2 3 7 2,33 KB 2 4 3 9 3,00 B 31 2,82 B 

88 R88 4 1 4 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 2 1 1 4 1,33 TB 26 2,36 KB 

89 R89 3 1 3 7 2,33 KB 3 4 7 3,50 SB 1 4 3 8 2,67 B 4 4 4 12 4,00 SB 34 3,09 B 

90 R90 1 1 3 5 1,67 TB 2 4 6 3,00 B 4 4 4 12 4,00 SB 4 4 1 9 3,00 B 32 2,91 B 

91 R91 3 2 3 8 2,67 B 2 4 6 3,00 B 4 2 1 7 2,33 KB 1 1 1 3 1,00 TB 24 2,18 KB 

92 R92 3 2 3 8 2,67 B 1 4 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 3 3 2 8 2,67 B 29 2,64 B 

93 R93 3 3 3 9 3,00 B 4 3 7 3,50 SB 2 2 2 6 2,00 KB 4 4 2 10 3,33 SB 32 2,91 B 

94 R94 4 1 4 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 4 4 4 12 4,00 SB 1 4 1 6 2,00 KB 32 2,91 B 

95 R95 3 2 2 7 2,33 KB 4 2 6 3,00 B 2 4 4 10 3,33 SB 4 4 2 10 3,33 SB 33 3,00 B 

96 R96 4 2 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 2 1 5 1,67 TB 1 1 1 3 1,00 TB 22 2,00 KB 

97 R97 4 3 3 10 3,33 SB 3 3 6 3,00 B 4 4 1 9 3,00 B 4 4 3 11 3,67 SB 36 3,27 SB 

98 R98 1 1 1 3 1,00 TB 1 3 4 2,00 KB 1 2 2 5 1,67 TB 1 1 1 3 1,00 TB 15 1,36 TB 

99 R99 2 3 2 7 2,33 KB 3 2 5 2,50 B 3 4 4 11 3,67 SB 4 2 2 8 2,67 B 31 2,82 B 

100 R100 3 2 3 8 2,67 B 1 4 5 2,50 B 2 2 2 6 2,00 KB 3 3 3 9 3,00 B 28 2,55 B 

101 R101 3 3 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 2 3 7 2,33 KB 4 2 3 9 3,00 B 30 2,73 B 

102 R102 4 1 4 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 4 1 1 6 2,00 KB 28 2,55 B 

103 R103 4 4 2 10 3,33 SB 1 2 3 1,50 TB 4 2 4 10 3,33 SB 1 1 2 4 1,33 TB 27 2,45 KB 

104 R104 3 3 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 2 1 1 4 1,33 TB 3 2 3 8 2,67 B 26 2,36 KB 

105 R105 3 3 3 9 3,00 B 1 4 5 2,50 B 4 4 3 11 3,67 SB 1 1 1 3 1,00 TB 28 2,55 B 

106 R106 2 3 2 7 2,33 KB 3 2 5 2,50 B 2 2 4 8 2,67 B 3 2 2 7 2,33 KB 27 2,45 KB 

107 R107 3 1 3 7 2,33 KB 1 4 5 2,50 B 4 2 1 7 2,33 KB 2 2 3 7 2,33 KB 26 2,36 KB 

108 R108 3 2 2 7 2,33 KB 4 2 6 3,00 B 2 4 4 10 3,33 SB 4 4 2 10 3,33 SB 33 3,00 B 
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No Kod 

Fasilitas Belajar (X2) 

Ruang Penerangan Buku Kelengkapan 

Total Rerata Kr 1 2 3 S Rerata Kr 4 5 S Rerata Kr 6 7 8 S Rerata Kr 9 10 11 S Rerata Kr 

Rerata  3 2 3 7,3 2,43 KB 2 3 5 2,51 B 3 3 3 7,8 2,60 B 2 2 2 6,5 2,17 KB 27 2,42 KB 

 

Distribusi Frekuensi Responden 

Interval Skore Frekuensi % Kriteria Skor rata-rata 

>3,25 < skor ≤ 4,00 3 3 Sangat Baik 

2,42 
>2,5 < Skor ≤ 3,25 47 44 Baik 

>1,75 < Skor ≤ 2,5 46 43 Kurang Baik 

 1,00 ≤ Skor ≤ 1,75  12 11 Tidak Baik 

Jumlah 108 100   Kurang baik 

 

Keterangan: 

 R : Responden   SB : Sangat Baik 

 S : Skor     B : Baik 

Kr : Kriteria   KB : Kurang Baik 

 T : Skor Total   TB : Tidak Baik 
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Uji Multikolinieritas 

Regression 
Variables Entered/Removed

b
 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 X2, X1
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .745
a
 .554 .546 3.162 

a. Predictors: (Constant), X2, X1  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1305.946 2 652.973 65.303 .000
a
 

Residual 1049.906 105 9.999   

Total 2355.852 107    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

b. Dependent Variable: Y     

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 22.155 1.945  11.388 .000   

X1 .372 .054 .491 6.846 .000 .824 1.213 

X2 .367 .067 .390 5.438 .000 .824 1.213 

a. Dependent Variable: Y       

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) X1 X2 

1 1 2.964 1.000 .00 .00 .00 

2 .020 12.220 .00 .78 .64 

3 .016 13.472 .99 .22 .36 

a. Dependent Variable: Y    
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Uji Normalitas 

 

NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 108 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.13244370 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .065 

Negative -.091 

Kolmogorov-Smirnov Z .950 

Asymp. Sig. (2-tailed) .327 

a. Test distribution is Normal.  
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Uji Heteroskedastisitas 

Regression 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X2, X1
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .745
a
 .554 .546 3.162 

a. Predictors: (Constant), X2, X1  

b. Dependent Variable: Y   

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1305.946 2 652.973 65.303 .000
a
 

Residual 1049.906 105 9.999   

Total 2355.852 107    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

b. Dependent Variable: Y     

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.155 1.945  11.388 .000 

X1 .372 .054 .491 6.846 .000 

X2 .367 .067 .390 5.438 .000 

a. Dependent Variable: Y     
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 35.84 53.20 44.04 3.494 108 

Std. Predicted Value -2.347 2.623 .000 1.000 108 

Standard Error of Predicted 

Value 
.308 1.051 .503 .157 108 

Adjusted Predicted Value 35.80 52.97 44.02 3.507 108 

Residual -10.602 7.468 .000 3.132 108 

Std. Residual -3.353 2.362 .000 .991 108 

Stud. Residual -3.436 2.475 .003 1.009 108 

Deleted Residual -11.135 8.204 .018 3.249 108 

Stud. Deleted Residual -3.630 2.539 .000 1.026 108 

Mahal. Distance .027 10.839 1.981 1.997 108 

Cook's Distance .000 .201 .013 .032 108 

Centered Leverage Value .000 .101 .019 .019 108 

a. Dependent Variable: Y     
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Uji Linearitas 

Means 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Y  * X1 108 100.0% 0 .0% 108 100.0% 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * X1 Between 

Groups 

(Combined) 1559.902 26 59.996 6.106 .000 

Linearity 1010.220 1 1010.220 102.805 .000 

Deviation from 

Linearity 
549.682 25 21.987 2.238 .004 

Within Groups 795.950 81 9.827   

Total 2355.852 107    

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Y  * X2 108 100.0% 0 .0% 108 100.0% 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * X2 Between 

Groups 

(Combined) 1482.554 21 70.598 6.952 .000 

Linearity 837.322 1 837.322 82.457 .000 

Deviation from 

Linearity 
645.232 20 32.262 3.177 .000 

Within Groups 873.298 86 10.155   

Total 2355.852 107    
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Uji Linear berganda dan Hipotesis 

Regression 

Variables Entered/Removed
b
 

Mode
l 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 X2, X1
a
 . Enter 

a. All requested variables 
entered. 

 

b. Dependent Variable: Y  

Model Summary
b
 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 .745
a
 .554 .546 3.162 

a. Predictors: (Constant), X2, X1  

b. Dependent Variable: 
Y 

  

ANOVA
b
 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1305.946 2 652.973 65.303 .000
a
 

Residual 1049.906 105 9.999   

Total 2355.852 107    

a. Predictors: (Constant), X2, 
X1 

    

b. Dependent Variable: Y     

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 

1 (Constant) 22.155 1.945  11.388 .000    

X1 .372 .054 .491 6.846 .000 .655 .556 .446 

X2 .367 .067 .390 5.438 .000 .596 .469 .354 

a. Dependent Variable: 
Y 
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